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ABSTRAK

Skripsi " Perkembangan PDI Di Kabupaten Sleman Pads Pe-
milu 1982-1992 " ini memuast permasalahan yaitué bagaimana
proses terbentuknya PDI Sleman ? bagaimana kondisi sosio ge-
ografis Sleman berpengaruh terhadap perkembangan PDI Sleman?
faktor-faktor apa yang mempengaruhi perkembangan PDI Sleman
pada pemilu 1982, 1987 dan pemilu 1992 ? bagaimans . peranan
PDI Sleman terhadap kehidupan demokrasi di Sleman ? serta
bagaimana perbandifgszn perkembangan PDI Sleman pada pemilu
1982, 1987 dan pemilu 1992 ? ,

Tujuan penulisan ini 2dslah untuk mengetahui dan mema-
hami perkembengan PDI Sleman pada pemilu 1982 - 1992. Metode
yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif anali -
tis. Sedangkan metode pengumpulan datanya dilakukan ~ dengan
cara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Peneli-
tian lapangan dimaksiudkan untuk memperoleh atau menenukan
sumber-sumber primer . Sedangkan penelitian kepustakaan di-
maksudkan untuk memperoleh sumber-sumber sekunder,

Melalui metode penelitian ini kita bisa menjawab per-
masalahan-permasalahan yang diajukan. Pertama, proses ter-
bentuknya PDI Sleman berlangsung melalui tiga tahap yakni ¢
(1) Tahap pendekatan secara organisatoris. Tahap ini ber-
langsung antara minggu terakhir bulan Januari - minggu per-
tama bulan Pebruari 1973. Tujuannya untuk menciptakan suasa-
na keakrabsn antar pengurus partai sebelum diadakan musyaws-
rah fusi, (2) Musyawarah fusi, berlangsung pada pertengahan
bulan Pebrusri 1873 di rumah almarhum Sawabi Siswodiyono di
dusun Mulungan, Sendang Adi , Mlati, Sleman, Yogyakarta .
Musyawarah dihadiri wekil-wakil dari PNI, Parkindo, Partai
Katolik., Sedangkan IFKI dan Partsi Murba tidak pernah hadir
dalam proses fusi PDI Sleman. Dan tahap ke (3) secara formal
pengurus PDI Sleman yang terbentuk dalam musyawarah fusi
melaporkan ke Kodim 0732 Sleman dan ke pusat pada akhir bu-
lan Pebruari 1973 .

Kedua, perkembsngan PDI Sieman juga didukung oleh kondi-
si sosio georrafis Sleman, terutama keterlibatan PDI Sleman
dalam memanfaatkan potensi sosio geografis seperti: letak dan
luas Kabupaten Sleman yang strategis, kondisi tanah Kabupaten
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Sleman yang sebagian besar subur, pemanfaatan iklim dalam mem-
berikan bantuan kepada masyarakat lapisan baswah demi terwujud-
nya kesejahteraan, serta kondisi masyarakat Sleman yang semakin
tumbuh dan terbina " kebebasannya " sebagal pengaruh alami atas
banyaknya lembzga pendidikan menengah maupun tinggi dan = arus
komunikasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat
sangat menentukan perkembangan PDI Sleman pada pemilu 1982-1992.

Ketiga, bila ditinjau dari sudut organisasinya PDI Sleman
berkembang karena dua faktor, yakni faktor intern dan ekstern .
Faktor intern seperti pemanfaatan tokoh idola yaitu " figur Su-
karno " dengan memanfaatkan anggota keluarganya dalam setiap
kampanye menjadi salah satu penentu perkembangan PDI Sleman.
Faktor lain yang tidak kalah penting yaitu kwalitas  personel
partai, yakni tingkat pendidikan personel, senioritas personel
dan kemampuan informal personel kenyataannya juga menentukan
terhadap perkembangan PDI Sleman, Sedangkan pengorganisasian
yang meliputi penggalian dana, kaderisasi dan rekruitasi serta
pemeliharaan komunikasi vertikal dan horisontal yang baik di =
tambah materi kampanye yang mengutamakan pendekatan pada ma -
syarakat kecil menjadi salah satu faktor berkembangnya PDI
Sleman pada pemilu 1982-1992. Sedangkan faktor ekstern seperti
sikap pemerintah yang semakin baik, lunak, jujur dan netral
terhadap OPP serta situasi konflik intern PFP yang membsws NU
keluar dari PPF tahun 1984 membawa akibat " penggembosan "
terhadap partai ini pada pemilu 1987 dan naiknya PDI pada pe =
milu 1987 dan pemnilu 1992,

Keempat, persnan PDI Sleman dalam menyalurkan aspirasi ma-
syarakat dalam bidang politik, ekonomi, sosial budsya merupakan
keterlibatan PDI Sleman dalam kehidupan demokrasi di Sleman,Dan
yang terakhir, yakni bils dibandingkan dari segi persiapan, pe-
laksanaan kampanye dan hasil pemilunya, PDI Sleman dari pemilu
1982-1992 menunjukkan adanya kemajuan, Salah satu segi yang mu-
dah diamati yaitu naiknya jumlah suara dan kursi pada pemilu
tersebut, Pemilu 1982 PDI Sleman memperoleh 58,780 suara dan 5
kursi di DPRD Sleman, pemilu 1987 memperoleh 62, 345 dan 6 kursi
di DPRD Sleman, pemilu 1992 memperoleh 92,466 suara dan menem -
patkan 8 wakilnya di DPRD Sleman.Inilah sebagian fakta yang ti-
dak bisa dipungkiri behwa TDI Sleman pada pemilu 1982-1992 me-
ngalami perkembangan,
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bahwa rakyat merupakan faktor yang perlu diperhitungkan serta
diikutsertakan dalam proses politik. Maka partai-partai poli-
tik telah lahir secara spontan dan berkembeng menjadi penghu-
bung diantara rakyat disatu pihak dan pemerintah di pihak lain.
Dengan demikian partai politik adalah menjadi penyalur dan
tempat mengolah semua aspirasi yang ada dalam masyarakat menu-
Ju terciptanya tujuazn yang dicita-citakan bersama.

Kegiatan seseorang dalam partai politik merupakan suatu
bentuk partisipasi politik. Partisipasi politik mencakup semua
kegiatan sukarela melalui mana seseorang turut serta secara lang-
sung atau tidak langsung dalam pembentukan kebijaksanaan umum ,
Kegiatan-kegiatan ini mencakup kegiatan memilih dslam pemilihan
unum, menjadi anggota golongan politik, seperti partai, kelom -
pok penekan, duduk dalam lembaga politik seperti DPR atau menga-
dakan komunikasi dengsn wakil-wakil rakyat yang duduk dalam ba -
dan itu, berkampanye, menghadiri kelompok diskusi dan lain-lain,

Menurut Soedjatmoko, pilihan seseorang terhadap - partai
politik disntara ketiga partai a2tau ide utama yang ada sekarang
secara umun ditentukan oleh kondisi mental dan psikologis yang
ada dalam suatu partai tertentu, Pilihan tertentu terhadap su-
atu partai melebihi lainnya dalam satu kategori partai sering
ditentukan oleh simpati atau kesetiaan pribadi seseorang terha-
dap seorang pemimpin tertentu. Pads umumnya pemilihan ditentu -
kan atau didasarkan pada dasar-dasar posisi khusus yang telah
diambil oleh partai pada isu-isu politik tertentu.18) Pendapat
tersebut masih relevan juga pada sebagian masyarskat, namun se-

Karang lebih ditentukan untuk mencari kekuasaan dan prestise.

8 Soedjatmoko, op.cit., hlm. 133
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Sebelum melangkah ke fusi, kelima partai dalam Kelom-
pok Demokrasi Pembangunan ( KDP ) masih Dberusaha mengulur-
ulur waktu dengan menyatakan bahwa menurut Tap MPR3 No, XXII
tahun 1966 penvederhanaan struktur politik harus dilaksana-
kan dengan perundang-undangan, tetapi manuver 1ini terlalu
lemah sehingga tidak menggoyshkan kehendak pemerintah untuk
mempercepat pelaksanaan fusi.

Sapi kelima partai yang tergabung dalam KDP hasil pe-
milu tahun 1971 dalam kenyataénnya semakin menyudutkan mere-
ka karena kekuatan mereka sebagai partai politik semakin me-
lemah., PNI yang dalam pemilu pertsma tahun 1955  berhasil
muncul sebagsi pemenang pertama dalam pemilu tahun 1971 ini
hanya memperoleh 20 kursi dalam Dewan Perwakilan Rakyat
( DPR ). Parkindo memperoleh 7 kursi, Partai Katolik mempe-
roleh 3 kursi sedangkan IPKI dan Murbe tidak mampu mempero-
leh 400,000 suara sehingga tidak mendapat kursi di DPR. 4)
Kenyataan pemfusian partai semakin tidak terhindar lagi,
ketika Majelis Permusyawaratan Rakyat ( MPR ) hasil pemilu
tahun 1971 secara tegas menyatakan bahwa, dalam pemilu tahun
1977 hanya akan ada tiga kontestan.

Akhirnya setelah secars garis besar mengalami tiga ta-
hap dalam proses penyederhanaan partai, yakni tahsp pertama
tumbuhnys fraksi dalam DPR, vakni fraksi 4BRI, fraksi Karya
Pembargunan, dan duas fraksi parpol masing-masing frzksi Mate-
rial-Spiritual dan frasksi Spiritual-Material, +tahap kedua

terjadinya pengelomnpnkan partai-partai yang bersifat federatif

Manuel Kaisiepo, " Dilema PDI: Perjuangan Mencari I-
dentitas ", dalam: Seri Kumpulan Prisma, Desember 1981, hlm.
310 . Lihat Jjuga, Daniel Dhakidse , op.cit., hlm, 34
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BAB IV

FAKTOR PENDORONG PERKEMBANGAN PDI
KABUPATEN SLEMAN PADA PEMILU

1982 - 1992

Indikasi yang mudah ditangkap sesaat, bila suatu or-
ganisasi politik atau partai politik mengalami perkembangan
adalah adanya kenaikan jumlah suars dalam setiap kali pemi-
lu , Indikasi tersebut bukan satu-satunya alat ukur yang
bersifat mutlak , sebab kenaikan jumlah suara dalam setiap
kali pemilu untuk masing-masing orsospol atau OPP hanyalah
merupakan salah satu alat untuk mengukur adanya perkembang-
an pada suatu organisasi politik peserta pemilu. Sebagai
contoh dinamika PDI di Kabupaten Sleman.ini,

Menilik segi perolehan suaranya , PDI di Ka bupa ten
Sleman dalam pemilu tahun 1982 hingga pemilu 1992 dapat
dikatakan mengalami perkembangan yang cukup baik. Pada pe-
milu tahun 1982 Jumlah penduduk Kabupaten Sleman tercatat
671.796 jiwa, jumlah pemilih ada 400,703 jiwa dan PDI mem-
peroleh 58,780 suara. Sedangkan pada pemilu tahun 1987 ju-
mlah penduduk Kabupaten Sleman tercatat 733.841 jiwa, Ju=
mlah pemilih ada 450.971 jiwa dan PDI memperoleh 62 ., 345
suara, Kemudian di tahun 1992 PDI memperoleh suara 93 .466
dari 502,309 pemilih, dimana jumlah penduduk Kabupaten Sle-
man saat itu tercatat 762,280 jiwa. Hasil perolehan suara

PDI pada pemnilu tahun 1982-1992 dapat dilihat dalam tabel

berikut ini:

62
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TABEL I
HASIL, PEROLEHAN SUARA OPP PADA PEMILU TAHUN 1982-~1992
UNTUK DPRD TX II SLEMAN
No| Tahun Jumlah Jumlah Perolehan Suara
Penduduk | Pemilih PPP Golkar PDI

1 1982 671,796 | 400,703 | 94.510 | 194.531 58, 780

2 | 1987 733,841 | 450.971 | 58.922 | 276.027 | 62.345

3 | 1992 762.280 | 502.309 | 99.158 | 245.835 | 93.466

Sumber: Kantor Sospol
Kab, Sleman

Keberhasilan PDI Kabupaten Sleman dalam tiga  pemilu
yang lalu , sudah tentu tidak terlepas dari sejumlah kondisi
ataupun faktor-faktor yang mendukung keberhasilan  tersebut
baik itu faktor intern maupun ekstern, Faktor intern . yang
mempengaruhi perkembangan PDI Kabupaten Sleman yang hendak
di behas dalam pembahasan berikut yaitu: Tokoh Idola, Kwali-
tas Personal Partai, Pengorganisasian Partai dan Materi Kam-
panye., Sedangkan faktor eksternnya meliputi: Sikap Pemerin -
tah dan Keadsan Parpol saat itu,

A, Faktor Intern

1. Tokoh Idola

Suasans kita sekarang sudah lebih maju dari beberapa
tahun yang lalu., Masyarakat kita sudah lebih cerdas, lebih
matang dan lebih dewasa dalam berfikir., Sejalan dengan itu
pertimbangan-pertimbangan rasional tampak lebih banyak me-
warnai sikap dan tingkah laku politik mereka kalau diben =
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dingkan dengan masa lampau, dimana gejolak hati yang emosi-
onal sering memainkan peranan yang dominan. Disamping geja-
la-gejala kemajusn dalam berfikir secara rasional masyarakat
Indonesia telah tumbuh dan hidup sifat-sifat manusiawinya.
Manusiawi bukan ssja dslam arti berlaku santun dan moralis
terhadap sesama bangsa , tetapi juga dalam makna bahwa ma -
nusia itu bukanlah makluk yang sempurna.

Gejala lain yang menunjukkan sikap rasional dan manu-
siawi itu ialah kerinduan mereka, termasuk generasi muda ke-
pada tokoh~tokoh tertentu yang sudah tiada. atau tidak lagi
berada di gelanggang kekuasaan politik. Para pemimpin yang
berasal dari berbagai aliran, latar belakang , etnis atau
agama menarik perhatian mereka karena beberapa hal, Antara
lain karena pemikiran-pemikirannya yang Jjernih dan orisinal,
karena perjuangan dan idealismenya, karena watak dan kepri -
badiannya, karena kebersihannya terhadap hal-hal yang korup-
tif, dan karena keintimannya dengan pengikutnya. Kwalitas -
kwalitas itu menunjukkan kepada mereka bahwa para tokoh itu
bukan hanya hebat, tetapi Jjuga manusiawi. Bukan hanya bersih
tetapi Jjuga berwatak.Bh)

Kehadiran tokoh idola selain diharapkan oleh masyars-
kat umum, nampaknya Jjuga sangat dibutuhkan oleh organisasi
sosial politik yang masih eksis hingga sekarang. Atau seti-
dak - tidaknya mereka membutuhkan tokoh idola untuk keperlu-

an tertentu., Organisasi sosial politik seperti halnya PDI ,

84 A1fian, Masalah Dan Prospek Pembangunan Politik

Indonesia ( Jakarta: Gramedia , 71986 ) hlm, 225
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Golkar atau PPP, sangat membutuhkan kehadiran tokoh idola
terutama untuk keperluan rekrut massa. Sebab kita ketahui
bahwa tugas utama partai politik adalah untuk memaksimalkan
keikutsertaan anggota masyarakat dalam proses-proses poli-
tik .

Satu-satunya tokoh yang sudah tiada tetapi wmempunyai
hubungan dan pengaruh sangat besar terhadap PDI adalah Su-
karno., Beliau adalah sosok manusia yang memiliki benyak ke-

mampuan dan kelebihan yang sulit ditemukan pada manusia

( tokoh ) masa sekarang. Beliau adalah salah satu tokoh pen
diri PNI, dimana partai itu pada masa Orde Lama {Crla) men-
jadi partai yang paling besar di Indonesia. Maka tidak ber-

lebihan kalau akhirnya pads masa Orde Baru (Orba) dalam

'setiap kali pemilu " figur Sukarno " diklaim sebagai tokoh

milik PDI, Karena kita tahu bahwa setelah pemerintah Orba
melakukan restrukturisasi politik khususnya terhadap sistem
kepartaian di Indonesia, PNI bersama IPKI, Parkindo, Partai
Katolik dan Murbs telah memfusikan diri dalam PDI tanggal
10 Januari 1973, dimana kalau kita perhatikén hingga seka -
rang unsur PNI adalah merupskan unsur yang paling kuat dan
berpengaruh dalam tubuh PDI. Maka dalam setiap kali pemilu

PDI selalu memanfaatkan nama besar Sukarno untuk merebut

hati masyarakat.

Berdasarkan 2l tersebut di atas dapat dimengerti bila
setiap OPP berusaha mempergunakan berbagai cara agar dalam
setiap pemilu mendapat dukungan massa dalam Jjumlah yang be-

sar, Caranya antara lain dengan menampilkan tokoh-tokoh yang
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formal maupun informal, yang dikenal masyarakat luas sebagai
Jjuru kampanye bagi OPP yang bersangkutan, Juga dengan menam-
pilkan artis - artis yang terkenal seperti Roy Martin, Ucok
Harahap. Sophan Shopian, Rano Karno, Dany Malik dan lain-lain,
Dalam hal ini, PDI berusaha memanfaatkan nama besar
Sukarno, yaitu dengan melibatkan anggota keluarga Sukarno ,
baik dalam penyusunan Dsftar Calon Sementara ( DCS ) maupun
pada masa-masa kampanye. Meskipun demikian, ada dua anggota
keluarga Sukarng yang terlibat langsug dalam kampanye pPDI
yaitu Megawati Sukarno Putri dan Guruh Sukarno Putro dan
dari keduanya, Megawati yang sangat aktif berkampanye ke ber-
bagai daerah.85) Lalu kehadiaran mereka menjadi faktor utama
dari jumlah massa yang besar untuk mendukung kampanye PDI.
Dimanapun kampanye yang menampilkan Megawati sebagai jurkam
selalu dikunjungi massa yang cukup melimpah, Anggota keluar-
ga Sukarno yang ditampilkan agaknya dimaksudkan juga sebagai
salah satu cara untuk menarik kembali para pendukung PDI dan
untuk membangkitkan lagi nostalgia kebesaran partai yang per-
nah Dberjaya pada masa Orla., Sebagaimana diketahui, sejak ke=-
menangan Orba banyak warga PNI yang hijrah ke Golkar,
Pemanfaatan tokoh idola oleh PDI untuk menarik simpa-
ti massa, memang telah berulang-ulang dilakukan dalam se-
tiap kali pemilu oleh para fungsionaris PDI beik di pusat

maupaun daserah, termasuk di dalamnya fungsionaris PDI di Ka-

85 Adriana Elisabeth Sukamto, dkk,, PDI Den Prospek
Pembangunan Politik ( Jakarta:; Grasindo, 1991 ) hlm, 5
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bupaten Sleman juga menjalankan pola seperti itu, Namun di
sini perlu ditambahkan bahwa fungsionaris PDI di Kabupaten
Sleman karena kejeliannya dalam menangkap fenomena-fenomena
yang ada terhadap pola tersebut, akhirnya mampu mengembang-
kan pola yang lebih khusus dalam ysaha rekrut massa. Mere-
ka menfgunakan tokoh-tokoh setempat untuk mempengaruhi
massa, Biasanya tokoh-tokoh lokal ini adalah merupakan to-
koh panutan dari masyarakat sekitarnya. Mereka menjadi pa-
nutan masyarakat antara 1sin karena watak dan kepribadiannya
kepandaian dan kedudukan sosialnya serta ketokohan dan ke-
peloporannya. Misalnya: tokoh-tokoh PDI setempat, guru aga-
ma , kyai, ketua pemuda, ketus karang taruna, pemimpin per-
kumpulan olah raga, pengusaha dan lain-lain.

Taktik tersebut sangat menguntungkan untuk rekrut
massa kalangan bawah, sebab secara informal tokoh-tokoh lo-
kal tersebut apabila telah tumbuh sifat loyalnya, mereka da-
pat digunakan sebagai tokoh-tokoh " tandingan " terhadap
tokoh=tokoh dari PPP maupun Golkar yang langsung berhubung-
an dengan masyarakat lapisan bawah, Disamping itu Jjuga se-
bagai salah satu terobosan terhadap diberlakukannya sistem
" floating mass " seJjak tahun 1970-an yvang menjadi salah
satu penghambat dalam proses rekrut massa.86)

Yang menjadi saingan berat PDI dalam . .memanfaatkan
" tokoh "™ untuk kepentingan politis adalah Golkar, Sebagai-

mana digambarkan oleh Kompas bahwa , Golkar selain memanfa-

86 Hasil wawancara dengan Bpk. Hardiman dan Bpk. RA.
Barjono tanggal 9 Mei 1993 di Sleman,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢gg

atkan tokoh dan pemimpin agama, Golkar Jjuga banyak menam-
pilkan tokoh dan pemimpin formal ( fungsionaris ) dalam se-
tiap kesempatan kampanyenya. Di satu pihak tampilnya fung-
sionaris ini pasti membawa keuntungan khususnya dalam meng-
gaet pendukung di daerah - daerah pedalaman atau pedesaan
sebab karakteristik dari kecenderungan pola dan  sikap
memilih lingkungan masyarakat tersebut sangat dipengaruhi
oleh pola dan sikap memilih pemimpin dan tokoh formal .87)
Sedangkan daya saing PPP tidak seberat Golkar , sebab PPP

sendiri selain harus berjuang menghadapi dua rekannya PDI
dan Golkar, PPP juga masih berjuang untuk menemukan wahana
yang tepat untuk pengembangan dirinya.

Dari uraian tersebut di atas dapatlah dikatakan bahwa,
tokoh idola baik yang berkwalitas nasional maupun regional
( lokal ) mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembang-
an PDI baik secars regional maupun nasional, Tetapi faktor
tersebut bukan satu-satunya faktor yang mampu mempengaruhi
perkembangan PDI sebab masih banyak faktor yang juga mem-
punyai pengaruh yang cukup besar terhadap kehidupan dan
perkembangan partai berlambangkan kepala banteng ini.

2. Kwalitas Personel Partai

Pertama tama perlu dikemukakan bahwa sesuai dengan
kelaziman suatu demokrasi, dukungan masyarakat yang seba-

nyak-banyaknya merupakan hal yang sangat penting dan diper-

87 .
Lihat, Kompas , 6 Maret 19873 juga lihat Tempo , 28
Maret 1987 , hlm, 22 ’
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lukan oleh parpol atau orsospol yang bersangkutan agar dapat
menjalankan kebijakan-kebijakan politiknya secara lebih le-
luasa, Oleh karena itu kiranya tidak Dberlebihan apabila
dikatakan bahawa, PDI Kabupaten Sleman dalam pemilu 1982-1992
yang lalu tampaknya Jjuga berusaha sekuat tenaga untuk menda-
patkan dukungan masyarakat yang sebanyak-banyaknya. Keberha-
hasilan parpol atau orsospol untuk mencapai tujuan tersebut
sangat ditentukan atau dipengaruhi oleh kwalitas ( mutu )
personel yang hidup di dalamnya. Yang dimaksud personel da -
lam pembahasan ini adalah tokoh partai , pemangku Jabatan
struktural partai, maupun anggota partai.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa
fungsionaris PDI Kabupaten Sleman, dapatlah penulis katakan
bahwa personel PDI Kabupaten Sleman dianggap berkwalitas
oleh partainya karena faktor pendidikan formalnya, loyali-
tas dan senioritasnya, serta kemampuan informalnya seperti,
ketekunannya dalam " ngelmu kejawen " atau semacamnya, Me -
nurut mereka apabila PDI Kabupaten Sleman itu memiliki
personel partai yang ditempati oleh tiga fsktor di atas ,
pasti PDI akan lebih eksis pada masa yang akan datang, se -
bab pada umumnya tokoh yang memiliki kemampuan seperti itu
biasanya mempunyai pengaruh yang sangat baik di masyara -
kat.88) Namun sayangnya orang-orang PDI baik itu tokoh
partai, pemangku Jabatan struktural partai maupun anggota
partai jarang mempunyai kemampuan yang bersifat terpadu, se-

perti tersebut di atas karena kriteria semacam itu cukup

B8 Hasil wawancara dengan Bpk. Suharto, Bpk.Sutrisno,
Bpk. Herusetyo Efendi dan Bpk. Sugito Harun, tanggal 28 Ma-
ret 1993 di Sleman,
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ideal,

Bertolak dari pendzapat di atas dapat diutarakan ba h-
wa indikasi penilaian terhadap mutu tidaknya personal PDL
dalam konteks ini adalah latar belakang pendidikan, loyali-
tas dan senioritas serta kemampuan informalnya. Kemampuan
informal disini mengandung pengertian bahws orang-orang ter-
tentu dari PDI menjadi berkwalitas bukan karena pendidikan
formalnya melainkan karena mereka mempunyai " ngelmu " atau
ilmu kejawen , seperti: " ngelmu kanoman " atau * ngelmu
kanuragan " dan " ngelmu kasepuhan ", Ngelmu Kanuragan
atau ngelmu kanoman adalah = ilmu untuk mengembangkan kekuatan
badani., Kekuatan badani itu dikembangkan melalui latihan
seperti dalam ilmu bela diri ( misalnya pencak silat ). Di-
samping itu, juga dikembangkan tenaga dalam atau tenaga
rohani yang tersimpan dalam diri setiap orang.Bg)

Adapun ngelmu kasepuhan lebih menekankan pengembangan
rohani, olah pikir dan resa. Ngelmu ini biasanya dipelajari
dan dipraktekan oleh mereka yang telah cukup umur dan tidak
terlalu banyak memikirkan kebutuhan hidup yang bersifat du -
niawl sehingga dapat secara khusuk menyersp dan menerapkan
berbagai ilmu kasepuhan. Berbsgai ilmu kasepuhan ini antara
lain ilmu " katuranggan ", yaitu ilmu tentang wujud fisik
binatang dan manusia ( uda wedana ) yang berkaitan dengan
perilakunya. " Petungan " yaitu ilmu tentang perhitungan ha-

ri , "mistik " atau ilmu ketuhanan, Bagi mereka yang menja-

89 sartono Kartodirdjo (ed), Pesta Demokrasi Di Pede-
saan : Studi Kasus Pilkades di Jateng dan DIY ( Yogyakarta
Aditya Media, 1992 ) hlm,., 264
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lankan ilmu kasepuhan ini diharapkan untuk menjadi obor btagi
orang yang kegelapan dan selalu siap membentu siapa saja
yang membutuhkan dengan tanpa pamrih, 90)

Dalam masyarakat pedusunan Jawa, bagi mereka yang me-
nguasai " ngelmu ", misalnya ngelmu kanuragan maupun ngel-
mu kasepuhan sering dianggap mempunyai kekuatan supra natu-
ral ( doyo linuwih ) sehingga mereka disegani , berkharisma
dan mempunysi otoritas. Penguasaan terhadap sumber kekuat-
an supra natural oleh personal partai, biasanya dilakukan
hanya sebagai kompensasi atas rendahnya kemampuan profesi-
onal, dimana kemampuan profesional tersebut sangat dibutuh-
kan oleh setiap organisasi modern saat ini. Meskipun masya-
rakat Kabupaten Sleman dapat dikatakan telah maJju tetapi
warisan budaya semacam itu masih benyak hidup di pedusunan-
pedusunan, Oleh karena itu personel PDI yang mempunyai o-
toritas semacam itu dapat mempengaruhi dan  menggerakkan
massa pedusunan untuk terlibat dalam aktivitas - aktivitas
partai,

PDI Kabupaten Sleman selain memiliki personel partai
seperti tersebut di atas, juge mempunyai personel yang cu-
kup berkwalitas karena faktor pendidikan formal , 1loyalitas
dan senioritasnya. Mereka yang berlatar belgkang pendidikan
tinggi menjadi personel PDI pads umumnya dikarenakan oleh
tumbuhnya kesadaran pada diri mereka sendiri, Sedangkan mere-
ka yang belum menjadi personel dan pendukung PDI, tetapi mem-
punyai latar belakang pendidikan formal yang cukup baik menja-

D 1pig,
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di salah satu incaran PDI dalam proses rekrutmennya. Oleh
kelompoknya mereka sering disebut sebagai kaum intelektual
atau kaum cendekiawan,

Kaum cendekiawan yang telah menjadi personel PDI, ke=-
nyataannya sangat menguntungksn terhadap kemandirian, demo-
kratisasi, rekruitasi dan perkembangan organisasinya, sebab
karena kemampuan nalar dan kebebasan berfikirnya mereka mam-
pu memandang Jauh ke depan serta mampu memberikan gambaran
kemungkinan kejadian yang akan terjadi . Dengan kemampuan
tersebut mereka dapat melihat, memahami tentang sesuatu hal
melebihi orang kebanyakkan. Untuk mendapatkan kemampuan ini
disamping harus ada dassar, juga memerlukan persiapan, latih-
an dalam mempelajari suatu masalah,91) Dengan demikian me-
reka lebih profesional dalam melakukan aktivitas-aktivitas
organisasi.

Potensi kaum cendekiawan tersebut, kemudian bsnyak di-
butuhkan oleh partai, misalanya untuk kebutuhan " Badan Pene-
litian dan Pengembangan ( Balitbeng ) ", yang mana hasil pe-
nelitian dari Bslitbang tersebut sangat berguna tagi perkem-
bangan partai. Pada umumnya dan kenyataannya PDI di tingkat
cabang ( kabupaten ) secafa khusus belum memiliki badan
penelitian sebagai amak cabang Ealitbang pusat, Atau dengan
perkat2an lain PDI di tingkat calang belum terkondisi -

kan dengan badan penelitian semacam itu, Tetapi karena

91 Selo Soemardjan, " Peranan Cendekiawan Dmlam Pem-
bangunan Nasional " , dalam: Aswab Mahasin dan Ismed Natsir
(ed), Cendekiawan Dan Politik ( Jakartas LP3ES, 1983 ) hlm,
51=53, Juga lihat, Jarmanto, Kepemimpinan Sebagai Ilmu dan
Seni ( Yogyakarta: Liberty, 1983 ) hlm, L7
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PDI di tingkat cabang mempunyai personel dari kalangan cen-
dekiawan, maka tugas dan fungsi Badan Penelitian setempat ,
biasanya di Jjalankan oleh personel dari kalangan cendekia -
wan, sebab secars teoritis mereka telah terkondisikan dengan
bidang tersebut. Inilah salah satu keuntungan partai apabila
personalnya berlatar belakang pendidikan tinggi. Untuk itu
di sini perlu diberi gambaran bagaimana kondisi pendidikan
personel PDI Sleman, Menurut keterangan Ngadiyono yang pada
periode 1989-1994 menjabat sebagai sekretaris I DPC PDI Sle-
man menerangkan bahwa : kepengurusan PDI Sleman periode 1979-
1984 ada 15 pengurus, dari jumlah tersebut 1 berpendidikan
Sarjana, 4 8rjana Muda, 2 Jebolan Pergurusn Tinggi, 6 SMTA,
dan 2 berpendidikan Scaakelschool. Pada periode 1984 - 1989,
dari 15 pengurus terdiri 2 Sarjana, © Sarjana Muda, 2 Jebol-
an Perguruan Tinggi, 5 SMTA., Sedangkan pada periode 1989 -
1994 dari 16 pengurus, terdiri 4 Sarjana, 6 Sarjana  Muda ,
3 jebolan Perguruan Tinggi dan 3 SMTA.gZ)

Meskipun PDI Kabupaten Sleman telah memiliki personel
yang berkwalitas bila ditinjau dari segi pendidikan formal-
nya, namun partai ini tetap membutuhkan personal yang setia
dan memiliki banyak pengalaman dalam bidang kepartsian atsu
politik, Mereka ditempatkan pada posisi yang cukup baik ka-
rena unur, pengalaman, lama sertz prestasi kerja. Personel
yang demikian biasanys dimanfaatkan oleh personel yang lebih
" muda " sebagai sumber informasi yang sangat dibutuhkan un-

tuk keperluan pengembangan partai, seperti misalnya: bagai =

92 Hasil wawancara dengan Bpk. Ngadiyono tanggal 25
Maret 1994 di Sleman,
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mana mereka pada masa yang lalu menggunakan taktik untuk
menarik anggota baru, menghimpun dana, berkomunikasi dengan
birokrat, berkomunikasi dehgan orsospol lain, berkomunikasi

dengan massa pendukungnya dan lain sebagainya.

3. Pengorganisasian Partai

Seperti telah dijelaskan pada bab yang terdahulu beh-
wa organisasi adalah suatu bentuk kerjasama deri anggota -
anggotanya dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan bersama
secara teratur dan kontinyu untuk mencapai tujuan tertentu .
Bertolak dari pendapat tersebut pengorganisasian di sini
mengandung pengertian bagaimana organ PDI terutama organ
yvang mempunyai otoritas, mengelola anggota-anggotanya untuk
melakukan aktivitas-aktivitas demi tercapainya suatu tujuan.
Di Kabupaten Sleman organ PDI yang mempunyai otoritas untuk
mengelola partai adalah ketua beserta stafnya ( pengurus ).

Ada tiga hal pokok yang selalu dilakukan oleh pengurus
partal dalam rangka pengorganisasian, dimana tiga hal pokok
pengorganisasian berikut menurut pendapat para fungsionaris
PDI Kabupaten Sleman sangat menentukan terhadap eksistensi
PDI di Kabupaten Sleman. Pertama, yaitu pengorganisasian
dana. Kedua, rekruitasi dan kaderisasi , serta ketiga yaitu
komunikasi vertikal dan horisontal yang baik,

Pengorganisasian dana adalah merupakan salah satu
aktivitas organisasi yang sangat penting, sebab dana adalah
ibarat darahnya suatu organisasi. Oleh karena itu organi-=
sasi akan berjalan lancar apabila didukung dana yang memadai,

namun sebaliknya organisasi tidak akan mencapai tujuan yang
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diharapkan apabila tidak dlduk%ng dana‘y)né cukup baik. Ka -

rena dana merupakan sarana v1tal\bfgs@ws531, maka pengor -
ganisasian dana ditempatkan pada posisi pertama dalam peng-
organisasian partai,

Pengorganisasian dana disini meliputi kegiatan peng -
galian dana dan pemanfaatannya. Seczra formal atau berdasar-
kan Anggaran Rumah Tangga PDI Bab XVII pasal 45 sumber dana
PDI diperoleh dari: usng pangkal dan iuran anggota partai ,
iuran wajib dari anggota yang bertugass da2lam lembaga-lembaga
kenegaraan serta sumbangan dan pendapatan lain yang sah., Na-
mun khusus untuk PDI Kabupaten Sleman, ketentuan tersebut
tidak semuanya bisa berjalan, sebab tanpa uang pun PDI Kabu=-
paten Sleman masih kesulitan memperoleh anggota yang banar-
benar bisa loyal., Oleh karena itu penggalian dana PDI Kabu =
paten Sleman disesuasikan dengan kondisi setempat. Menurut
beberspa fungsionaris PDI Kabupaten Sleman, dana PDI Kabupa-
ten Sleman dari tahun 1982-1993 pada umumnya hanya diperoleh
dari iuran wajib dari anggota yang duduk di DPRD, bantuwan ta-
hunan dari pemerintah, uang pangkal yang bersifat suka rela
dari anggota baru, donatur dari anggota partai ( biasanya ba-
gi anggota yang ekonominya baik ) dan donatur dari masyarakat.
Turan wajib bagi anggota PDI yang duduk di DPRD pun sifatnya
sukarela, Maksudnya besar-kecilnya iuran wajib bagi anggota
PDI yang duduk di DPRD tidak dipukul rata tetapi disesusikan
dengan kondisi personelnya,

Berdasarkan keterangan H;Herusetyo Efendi , kondisi das-
na PDI Kabupaten Sleman tahun 1982 + Rp. 12 juta berssal dari

bantuan tahunan dari pemerintah Rp. 3,5 juta, iuran dari ang-
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gota yang duduk di DPRD TK II Sleman Rp. 5 Jjuts, iuran suka-
rela fungsionaris PDI + Rp. 1,5 juta, donatur dari masyarakat
dan anggota partai yang ekonominya baik + Rp. 2 juta.Pada ta-
hun 1987 kondisi dana PDI Kabupaten Sleman + Rp. 16 juta, Rp.
4,5 juta bantuan tahunan dari pemerintah, Rp. 6 juta dari
anggota yang duduk di DPRD dan yang 5,5 juta berasal dari
iuran sukarela fungsionaris PDI , bantuan dari DPD serta do-
natur dari anggota yang ekonominya baik. Sedangkan kondisi
dana tahun 1992, beliau hanya mau menerangkan ( memberitahu)
ada + Rp. 25 juta, dimana antara lain dana itu diperoleh da-
ri bantuan tahunan pemerintah Rp., 6 juta, bantuan dana tran=
sportasi penunjang pemilu dari pemerintah Rp. 2,5 juta dan
iuran dari anggota yang duduk di DPRD Rp. 8 juta.93) Dana
itu kemudian dimanfaatkan untuk semuz kegiatan partai, mi -
salnya: kampanye, pergantian pengurus, rapat-rapat, peringat-
an hari ulang tahun partai, bantuan terhadap anggota atau
partisipan yang kena musibah, dan lain-lain,

Pengorganisasian partai yang tidak kalah pentingnya
dengan pengelolaan dana yaitu rekruitasi dan kaderisasi,
Menurut keterangan Dwisiswanto dan Ngadiyono, proses rekru-
itasi dan kaderisasi.PDI Kabupaten Sleman berjalan lamban,
Menjelang pemilu 1982 jumlah anggota PDI baru + 2,227, Pa=-
da tahun 1987 bertambah menjadi + 2,632, dan pada tahun 1992

berjumlah + 3,164 .94) Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

93 Hasil wawancara dengan Bpk. H.Herusetyo Efendi
tanggal 19 Maret 1994 di Sleman,

o4 Hasil wawancara dengan Bpk, Dwisiswanto dan Bpk,
Ngadiyono pada tanggal 9 Maret 1994 di Sleman,
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secara formal anggota PDI Kabupaten Sleman dari tahun 1982-
1992 masih sangat sedikit. Namun berkat pengorganisasian
pengurus terhadap Jjumlah anggota yang relatif masih sedikit
ini, PDI Kabupaten Sleman pada pemilu 1982 mampu memperoleh
58.780 suara, pemilu 1987 memperoleh 62,345 suara dan pemilu
1992 memperoleh 93,466 suara. Berdasarkan fakta itu dapatlah
kita pazhami bahwa kenyataannya anggota PDI Kabupaten Sleman
tidak sekedar menjadi anggota biasa tetapi sekaligus &= Juga
berfungsi sebagai penggerak atau kader,

Mengacu pada pendapat Miriam Budiardjo, salah satu
fungsi partai politik adalah sebagai sarana rekrutmen poli-
tik yaitu mencari anggota-anggota yang baru dan mengajak me-
reka yang berbekat untuk berpartisipasi dalam proses politik.,
Dalam hal ini rekruitasi atau rekrutmen politik menjamin kon-
tinyuitas dan kelestarian partai dan sekaligus merupakan sa=
lah satu cars untuk menyeleksi calon-calon pemimpin.95) De-
ngan demikian, berarti masalah rekruitasi atau rekrutmen po=-
litik berkaitan erat dengan masalah kaderisasi dan partisi -
pasi politik,

Secara umum, bila rekruitasi menyangkut soal proses
pencarian anggota-anggota yang baru dari suatu partai poli=-
tik, maka kaderisasi atau sering juga disebut sebagai re-
kruitasi elite politik, lebih menitik beratkan pada masalah
proses mencari dan mempersiapkan mereka yang skan tampil
sebagai pemimpin ( elite ) politik, termasuk di dalamnya pe-

mimpin-pemimpin partai politik.

92 Miriam Budiardjo, " Partisipasi dan Partai Politik:
Suatu Pengantar ", dalam: Miriam Budiardjo (ed), Partisipasi
dan Partai Politiks Sebuah Bunga Rampai ? Jakarta: Gramedia,
1981 ) hlm, 16
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Sementara itu, partisipasi politik seperti di uraiakan

oleh Miriam Budiardjo adalah:

" Kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut
secara aktif dalam kehidupan politik, yaitu dengan
jalan memilih pimpinan negara dan secara langsung
atau tidak langsung, mempengaruhi kebijakan pemerin-
tah ( public polcy ). Kegiatan ini menceakup tindak-
an seperti memberikan suara dalam pemilu, : mengha-
diri rapat unum, menjadi anggota suatu partai poli-
tik atau kelompok kepentingan, mengadakan hubungan
( contacting ) dengan pejabat atau anggota parlemen,
dan sebainya ", 9’05

Pada hakekatnys perihal rekruitasi dan kaderisasi se =
tiap parpol dan organisasi-organisasi yang lain mempunyai
cara dan pola tersendiri. Selama ini, PDI dapat dikatakan
tidak mempunyai pola-pola yang khusus guna mencetak kader,
Rekruitasi dan kaderisasi yang berlaku di PDI berlangsung
melalui bekas unsur-unsur pendukungnya.Kader - kader atau
calon-calon pemimpin PDI diajukan oleh unsur-unsur dan / a-=
tau ormas-ormas yang semula merupakan onderbouw {organisasi
yang bernsung di bawsh partai politik ) unsur-unsur vang
bersangkutan,

Polas rekruitasi dan kaderisasi melalui bekas unsur dan
ormas onderbouw bizsanya dilskukan oleh partsi-partai poli -
tik yang menganut sistem keanggotzan tidak langsung, Sedang
sistem keanggotaan langsung dianut oleh partai-partai yang

tidak mempunyai ormas onderbow. Dengan kata lain, keanggota-

an parpol bersifat perorangan .97) Menurut sistem keanggo-

taan tidak langsung maka ormas yang berfungsi merekrut
anggota dan mencetak kader-kader, kemudian menya lurkannya
96

Ibid.,, hlm, 1

97 Nazaruddin Sjemsuddin, PNI Dan Kepolitikannya ( Ja=-
karta : Rajawali, 1984 ) hlm, 1 = 3
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ke partai politik, Sementara itu pada sistem keanggotaan
langsung, partai menggunakan ranting - ranting dan cabang
-cabangnya sebagai unit organisasi terkecil untuk memelihara
hubungan antara anggota dan partai yang sekaligus berfungsi
melaksanakan rekruitasi dan kaderisasi,

Selama ini partai-partai politik di Indonesisa pada
unumnya menganut gabungan antara sistem keanggotaan lang -
sung dan tidak langsung. Namun yang lebih menonjol adalah
sistem keanggotaan yang tidak langsung, dalam hal ini kader
-kader parpol berasal dari ormas-ormas onderbouwnya, Partai
Demokrasi Indonesia pun seperti telah diuraikan, menganut
keanggotaan tidak langsung. Misalnya mereka yang menduduki
jabatan puncak ( ketua umum ) selalu berasal dari PNI, dan
bila ditelusuri lebih jauh ia beraszl dari ormas onderbouw
PNI.98) Sistem Seperti ini berlaku juga di Kabupaten Sleman.
Kalau kitas amati dari fusinya hingga sekarang Ketus DPC PDI
Kabupaten Sleman selalu berasal dari PNI atau ormas onder-
bownya, Sebagai contoh Bapak Scetardjo Soerjoguritno, Bapak
Sawabi Siswadiyono dan Bapak Sutrisno.

Mekanisme yang dipilih oleh pengurus PDI Ksabupsten

Sleman dalam proses rekruitasi dsn kaderisasi ini, bisa di-

katakan merupskan pilihan yang tepat dan dapat mendatangkan

keuntungan bagi perkembangan PDI di Kabupaten Sleman, sebab

antars lain banyak anggota PNI atau ormas onderbouwnya yang
berdomisili di wilayah Kabupaten Sleman., Mereka ada yang te-
tap setia terhadsp partai ormas masa lalunya, namun ada ju -

ga yang mengalihkan aspirasinya ke partai atau organisasi

98 pdrians Elisabeth Sukamto, dkk. op.cit., hlm., 79
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politik yang lain., Behkan mereka ada yang berhasil mendu -
duki jo2batan dslam pemerintahan, menjadi penguasa dan lain
sebagainya. Dari mereka yang secara ekonomis Dberhasil dan
masih loyal inilah PDI Kabupaten Sleman mendapatkan bantuan
moril atau materiil yang sangat dibutuhkan bagi kelangsung-
an hidup partai,

Disamping rekruitasi dan kaderisasi, komunikasi ver-
tikal dan herisontal yang baik perlu diciptakan dalam pro-
ses pengorganisasian partai., Kelancaran komunikasi antara
pengurus ( pejabst partai ) dengan anggota partsi ( parti-
Sipan partai ) maupun antara sesama anggota partai ( parti-
Sipan partai ) akam menciptakan suatu kekompakan, kemantap-
an dalam segala aktivitas partai. Dengan demikian partai
akan terhindar dari konflik baik yang bersifat internal ma-
upun eksternal.

Dalam rangka mewujudkan komunikasi vertikal dan hori-
sontal yang baik , PDI Kabupaten Sleman secara rutin empat
bulan sekali mengadakan pertemuan pengurus dan minimal satu
tahun sekali diadakan pertemuan antara anggota partai de-
ngan pengurusnya, yakni biasanya bertemu dalam rangka mem-
peringati hari ulang tahun PDI. Usaha ini dilakukan untuk
menciptakan komunikasi yang harmonis antars pengurus partai
dengan anggotanya atau pendukungnya maupun antar anggota
partai itu sendiri, sehingga konflik internal yang selalu
mewarnai kehidupan kKepemnimpinan di pusat tidsk diwariskan
ke kepengurusan daerah khususnya kepengurusan PDL di Kabu-

paten Sleman.,
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4, Materi Kampanye

Dalam setiap memasuki pemilu DPP PDI biasanya telah
menyiapkan tema dan materi kampanye yang diharapkan dapat
menjadi pegangan bagi setiap Jurkam yang akan tampil dalam
kampanye., Tema dan materi tersebut kemudian disampaikan ke
instansi dibawahnya, yakni kepada semua DPD maupun DPC, Bu-
tir-butir tema dan materi kampanye ini sifatnya merupakan
pedoman bagi Jurkam, dimana baik buruknya pesan yang disam-
paikan sangat tergantung pada berbagai faktor seperti: ke-
mampuan Jurkam baik dalam penguasaan materi maupun kemam -
puan oratoriknya, kondisi daerah dalam pengertian peta po-
litik daerah, permasalahan daerah maupun keberadaan PDL
di daerah tersebut serta kondisi audiens yang hadir dalam
kampanye, seperti misalnya heterogenitas audiens, masyara-
kat perkotaan atau pedesazan, generasi muda, wanita dan
lain=-lain, Oleh karena itu Jurkam diharapkan mampu mense-—
leksi materi dan tema kampanye yang dianggap tepat untuk
suatu daerah sehingga sasaran kampanye yaitu peningkatan
perolehan suara dapat dicapai.

Tema dan materi kampanye tersebut disusun atas dasar
landasan Pancasila dan UUD 1945 , GBHN, Undang-Unadang, Pia-
gam perjuangan PDI, yang kesemuanya akan bermusra pada sema-
ngat kebangsaan Indonesia, demokrasi Indonesia dan keadilan

sosial.gg)

PDI yang dalam penampilannya pada setiap pemilu se-

_ 9 Likst, Butir Butir Tema Don Materi Kempanye PDI
Dalam Pemilihan Umum 1992, dikeluarkan oleh DPC PDI Sleman,

1992, hlm., 1
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lalu mengidentikan sebagai partainya orang muda , petani ,
nelayan , buruh, dan lain-lain, memang bij2ksana kalau da -
l2m pemilihan terhadep tema dan materi kampanyenya selalu
menyelaraskan dengan pendukungnya, Adanya keselarasan tema
dan materi kasmpanye PDI dengan pendukungnya tersebut dapat
disaksikan dalam setiap kali Jurkam=Jurkam PDI tampil dalem
kampanye pemilu. Misalnya dalam pemilu tahun 1982-1992 yang
lalu materi yang disampaikan Jurkam kepada masyarakat pada
prinsipnya banyak mencerminkan program-program perjuangan

partai. Sebagail contohs: PDI menentang korupsi: PDI berusaha
meningkatkan taraf hidup nelayan, tukang becak serta berju-
ang menghapuskan segala beaya pendidikans PDI menolak sega-
la bentuk monopoli: PDI adalah partai miskin: PDI akan ber-
Juang membela rakyat dari pergusuren rumah dan proses pem -

bebasan tanah yang sewenang-wenang dsn tidak adil ¢ PDI ber

s

tekad memperjuangksn hak - hak asasi manusia baik di -
bidang politik, ekonomi maupun sosial budaya.

Keselaran isu dan materi kampanye yang disampaikan
para Jurkam PDI inilah, yang memungkinkan PDI selalu diper-
caya oleh pendukungnya. Karena adanya kepercayaan yang
besar dari masyarakat pendukung terhadap PDI, maka tidak

mengherankan apabila dikemudian hari kepercayaan masyarekét

untuk menyalurkan aspirasi politiknya pada PDI semakin ber-

tambah,

B, Faktor Ekstern

1. Sikap Pemerintah

Sikap pemerintah baik pusat maupun daersh terhadap
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parpol atau organisasi politik yang hidup di dalam wilayah
kekuasaannya memang mampu mewarnai kehidupan parpol atau
organisasi politik tertentu. Sikap pemerintah yang " lunak"
terhadap parpol atau organisasi politik di wilayah kekuasa-
annya tentunya akan menguntungkan terhsdap proses perkem-
bangan parpol atau organisasi politik yang ada. Tetapi se =~
baliknya sikap pemerintah yang " keras " terhadap aktivitas
parpol atau organisai politik, padas umumnya dirasakan oleh
parpol atau organisasi politik tertentu menghambat atau
merugikan proses perkembangannya. Sebagai contoh sikap pe-
merintah Kabupaten Sleman terhadap PDI Kabupaten Sleman pa-
da pemilu 10982-1992,

Sikap pemerintah Kabupaten Sleman terhadap PDI setem-
pat berbeda antara pemilu yang satu dengan pemilu yang la-
in, Menurut Sutrisnc, yang padas periode 1989-1994 memangku
jabatan sebagai Ketua DPC PDI Kabupaten Sleman dan sekali-
gus setsgai Wakil Ketua III DPRED Kabupaten Sleman  periode
1992-1997, menilail bshwa sikap atsu perlakuan Pemerintah Ka-
bupaten Sleman kepada PDI dari awal pemilu 1982 hingga pemi-
lu 1992 mengalami perkembangan cukup baik., Artinya sikap
pemerintah yang pada pemilu 1982 dirasakan PDI cukup keras
dengan tekanan-tekanan dan tindakan intimidatif, pada pemilu
berikutnya yakni pemilu 1987 sikapnys semakin lunak, bahkan

pada pemilu 1992 yang lalu sikap pemerintah cukup baik dan

terbuka.?oo)

Secara formal pemerintah memang memberikan kesempatan

120 Hasil wawancara dengan Bpk., Sutrisno pada tanggal
5 Maret 1993 di Kantor DPRD Kabupaten Sleman,
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yang sama kepada parpol atau organisasi politik untuk me-
ngembangkan organisasinys termasuk di daslammya untuk menda-
patkan dukungan yang sebanyak-banyaknya dalam setiap pemilu.
Tapi kenyataannya banyak hal yang dirasakan oleh pihak PDI
vang kurang menguntungkan terhadap proses perkembangan
partainya. Sebagaimana diutarakan Hardiman dan Sugito Harun
bahwa pada pemilu 1982 dan 1987 masih banyak oknum-oknum
tertentu pemerintah yang sering melakukan tekanan-tekanan
serta tindakan-tindakan yang bersifat intimidatif, misal -
nya dengan cara menakut-nakuti masyarakat yang hendak masuk
PDL atau bahkan hanya ingin menjadi partisipan PDI.Sebagai
‘contoh oknum-oknum tertentu dari pemerintah tersebut menga-
takan bahwa mereka yang mau masuk PDI akan sulit mencari pe-
kerjaan atau surat-surat pada instansi pemerintah, Oleh ka-
rena itu logis bila pada pemilu 1982 dan pemilu 1987 untuk
memperoleh saksi dari pihak PDI untuk TPS - TPS tertentu
sangat sulit .101 ) Disamping itu dari segi kKeamanan,
pada pemilu 1982 petugas kesmanan terutama ABRI masih ken=-
tara sekali kalau memihak terhadap partai pemerintah., Se -
dangkan untuk pemilu 1987 dan pemilu 1992 pihak petugas
keamanan terutama ABRI mulai bersikap lebih netral,
Maka dslam pemilu 1987 dan pemilu 1992 di Kabupaten Sleman,
justru berjalan cukup lancar dan lebih demokratis.

Keaikan sikap pemerintazh terhadap PDI msupun organi-
sasi politik lain, selain dengan cara menghilangkan sikap-

nya yang berbau intimidatif juga diwujudkan dalam pemberian

~1O1 Hasil wawancara dengan Bpk. Hardimsn dan Bpk, Su-
gito Harun pada tanggal 21 Maret 1993 di Sleman,
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bantuan dana yang semakin adil . Sebagai contoh misalnya

pemberian dana transportasi untuk ketiga OPP dalam rangka
menunjang pelaksanaan pemilu 1992, masing-masing OPP sama
yaitu Rp. 2,5 Jjuta. Selain itu bentuan pemerintah setiap
tahunnya untuk PDI Jjuga semakin ditambah ., Misalnya untuic
bantuan tahun 1982 berjunlah Rp. 3,5 juta, pada tahun 1937
dinaikkan menjadi RP. 4,5 juta dan tahun 1992 berjumlah
sebesar Rp. 6 Jjuta .102) Dengan demikian sikap pemerintah
Kabupaten Sleman yang semakin baik ini menjadi motivasi
bagi partai berlambangkan kepala banteng ini untuk semakin

menampakkan Jjati diri yang sesungguhnya dalam percatur-

an politik di Kabupaten Sleman.
2. Kondisi Parpol Lain

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi terha-
dap perkembangan PDI di Kabupaten Sleman, khususnya dalam
perolehan jumlah suara pada pemilu yang diselenggarakan an-
tara tahun 1982-1992 adalah situasi kehidupan Partai Persa-
tuzn Pembangunan ( PPP ) cabang Sleman pada periode terse -
but, terutama situssi kehidupan PPP menjelang pemilu 1982
dan pemilu 1987,

Menurut keterangan H,Wardhani yang pada periode 1982~
1987 menjabat sebagai anggota DPRD TK II Sleman dari FPP
( Fraksi Persatuan Pembangunan ), kondisi kehidupan PPP ca-
bang Sleman menjelang pemilu 1982 cukup baik. Maksudnya mes-

kipun pada saat itu unsur-unsur yang tergabung dalam PPP

B 9 - £3
192 Lihat, Jurnal Pemilu 1992 Kabupaten Sleman No. 25,
dikeluarkan Deppen Kabupaten Sleman, 1992, hlm, 2
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di tingkat pusat deslam kondisi konflik, namun untuk PPP ca=-
bang Sleman dalam kondisi utuh dan stabil serta belum ter-
pengaruh oleh ulah pimpinan-pimpinan tingkat atasnya. Maka
dari itu pada pemilu 1982 PPP cabang Sleman masih mampu mem-
peroleh 94,510 suara dan menempatkan 9 wakilnya di DPR D
TK II Sleman. ©3) Dengan demikisn pads pemilu kali ini PPP
cabang Sleman masih diatas PDI, yang hanya meraih 5 kursi
di DPRD .

Berbeda dengan situasi menjelang pemilu 1987. Berdasar-
kan hasil wawancara penulis dengan Arifin, yang pada periode
1992 - 1997 menjabat sebagai anggota DPRD TX II Sleman dari
FPP, beliau menerangkan bahwa secara psikologis PPP cabang
Sleman dalam pemilu 1987 sangat terpengaruh oleh kondisi ke=-
hidupan PPP di pusat, yakni keluarnya NU ( Nahdlatul Ulama )
dari PPP secara resmi tahun 1984, 1°%) Reluarnya NU dari PPP
tersebut membawa akibat merosotnya dukuhgan masyarakat Kabu=
paten Sleman terhadap PPP pada pemilu 1987. Berdasarkan ca=-
tatan dari Kantor Sosial Politik Kabupaten Sleman, pada pe-
milu 1987 PPP cabang Sleman mengalami penurunan 35,588 suara.
Dengan demikian PPP cabang Sleman harus menerima kenyataan
atas lepasnya 4 kursi DPRD TX II Sleman yang diraih dari
penilu 1982 .

Berdasarkan fakta tersebut, maka kiranya tidak berle -
bihan apabila dalam sub pembahasan ini juga diutarskan situ-

103 Hasil wawancara dengan Bpk.,H. Wardhani pada tang -
gal 5 Maret 1994 di Maguwoharjo.

10 Hasil wawancara dengan Bpk. Arifin pada tanggal 5
Maret 1994 di Selomartani,
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asi konflik FPP pusat yang mengakibatkan keluarnya NU dari
PPP, Menjelang pemilu 1982 konflik di dalam tubuh FPP pu-
sat mulai kelihatan ke permukaan, Konflik tersebut secara
terbuka bermula dari sikap keras kelompok atau unsur NU da-
lam FPP di DPR tatk2la pengesahan Rancangan Undang Undang
( RUU ) atas Undang Undang Pemilu, 29 Februari 1980.  Lalu
sebelum RUU disyahkan menjadi Undang Undang ( UU ) terjadi
perdebatan yang sengit dengan fraksi-fraksi di DPR, khusus-
nya antars FKP ( Fraksi Karya Pembangunan ), FPP  dan FPDI
( Fraksi Partai Demokrasi Indonesisa ).165)

Perdebatan itu berlangsung " alot " dan memerlukan

waktu yang lama, Namun hasilnya ternyata tidak dapat mem =
pertemukan perbedsan pendzpat antara FFP dan pemerintah, Ma-

teri yang benar-benar diperjuangkan dengan sengit oleh FPP
dan ditolak pemerintah berkaitan dengan duduknya parpol dan
Golkar dalam Kelompok Penyelenggars Pemungutan Suara ( KPPS )
baik selaku anggota maupun sebagai wakil ketua. Pemerintah
hanya menyetujui kedudukan parpol dan Golkar sebagai pengawas
dslam KpPS, 100

Dalam peristiwa itu kelompok NU di FPP menganggap kehi-
langan pelusng untuk memperjuangkan RUU pemilu, apalagi sete-
lah penolakan pemerintah terhadap keinginan parpol dan Golkar
agar duduk di dalam KPPS, Materi yang diperjuangkan bagi NU
menjadi masalah-masalah yang dianggap prinsipil sehingga su =

1it untuk menerima dengan Dbegitu saje RUU agar disyahkan

105 Syamsuddin Haris, PPP dan Politik Orde Baru ( Jakar-
ta: Grasindo, 1991 ) hlm., 54

% msit Adnan, Kemelut di NU: Antsrs Kysi dan Politi-
si ( Solo: CV. Mayasari, 71982 ) hlm. 70-71
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menjadi UU, Oleh karena itu, anggota FPP dari unsur NU me -
mutuskan tidak menchadiri sidang pada waktu RUU itu disyah-
kan.1o7) Sedangkan unsur-unsur PPP yang ikut mengesahkan RUU
yaitu MI ( Muslimin Indonesia ), SI ( Serikat Islam ) dan
Perti ( Persatusn Tarbiyah Islamiah ). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa mulai saat itu terjadilah keretskan hubung-
an antara NU dengan unsur-unsur lain yang berfusi dalam PPP.

Kondisi tersebut diperburuk dengan tidak diperhatikan-
nya usulan NU atas perimbangan keanggotaan dalam Daftar Ca-
lon Sementara ( DCS ) pada pemilu 1982 oleh DPP PPP serta
ditolaknya surat protes NU kepada LPU ( Lembaga Pemilihan
Unum ) pada tanggal 6 Noveﬁber 1981 yang dinilsi tidak adil.
Sementara itu NU seben?rnya menginginkan agar perimbangan
antar unsur hasil pemilu 1977 ( NU 56, MI 25, SI 14 dan Per-
tif4 ) 08} oy S et Btebnaro o A iy g [Bokon
penting NU seperti: Abdurahman Wahid, Saifudin Zuhri, Jusuf
Nasjim, Chalik Ali dan Imron Rosadi mengancam akan keluar
dan melepaskan diri dari PPP,

Kekecewsan tokoh-tokoh NU terhadap perimbangan keang-
gotaan pada pemilu 1982 dan tergesernya orang-orang NU dalam
kepengurusan partai merupakan sumber lahirnys keputusan NU
pada tahun 1984 kelusr dari PPP. Keluarnyas NU dari PPP men-
Jelang pemilu 1987 ini, menbewa konsekwensi negatif bagi
partai ini, yakni suatu " penggembosan " terhadap PPP dalam

pemilu 1987 secars nasional maupun lokal, Pengembosan  ini

107 Syamsuddin Harris, op.cit., hlm. 54 . Lihat juga,
Kompas, 1 Maret 1980,

98 Syamsuddin Harris, Ibid., hlm. 56
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mimpin-pemimpin NU menduduki Jjabstan dalam partai  politik
serta adanya tindakan dari tokoh-tokoh terkemuka NU vANg
menjelajah seluruh pelosok negri menyiarkan kepada anggota

dan pendukungnya behwa " tak wajib nyoblos PPP, tak haram

nyoblos Golkar, tak jahat nyoblos PDI " .109)

Menurut pendapat Rusli Karim , tiadanya harmonisme hu-
bungan antara elite pimpinan partai PPP menyebabkan persiap-
an partai ini tampak kurang begitu serius dalam menghadapi
pesta demokrasi yang akan berlangsung, Perpecahan diantara
kedua unsur di tingkat pimpinan pusat tersebut, mau tidak
mau mempengaruhi pimpinan di tingkat bawahnya. Apa2lagi kalau
kita hubungkan dengan pernyataan tokoh-tokoh NU tersebut di
atas, Dalam keadaan seperti itu, ditambash dengan kurangnya
dana yang memadahi, maka partai ini tidak sempat melakukan
semacam santi gji, kursus kilat, penataran atau sebangsanya
bagi orang-orang vyang akan diterjunkan dalam pelaksanaan pe-
milu sejak dari tingkat pusat sampai ke desa—desa.11o)

Serkaitan dengan kejadian perpecahan yang berlarut -
larut di dalam tubuh PPFP terutama peristiwa NU yang keluar
dari PPP, serta kekecewsan warga PPP yang meluas terhadap
kepemimpinannya akibatnya sebagian " bekas " pendukung dan
simpatisan PPP di Kabupaten Sleman mencari tempat penyaluran
aspirasi politik ke PDI atau Golkar, Secara demikian muncul-

lah " perlembean " antars PDI dan Golkar di Kabupaten Sleman

19 R,William Liddle, op.cit., hlm. 94 - 95
110 Rusli Karim, Nusnsa Gersk Politik Era 1980-an di

Indonesia ( Yogyakarta: Medis Widya Mandezla, 1992) him, 2-3%
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untuk saling beradu kecepatan menggaet suara dari warga NU
yang pada mulanya merupakan pendukung PPP;

Diakui oleh H,Wardhani dan Arifin, bahwa secara formal
warga NU Sleman belum pernah menyatakan keluar dari PPP ca-
bang Sleman, Namun kenyataannya pada pemilu 1987, PPP cabang
Sleman terpaksa kehilangan 4 kursi di DPRD TX II Sleman, ser-
ta penyusutan suara bila dibandingkan perolehan suara pemilu
1982, Menyusutnya jumlah dukungan masyarakat Sleman terhadap
PPP mengakibatkan kenaikan jumlah suara PDI Sleman pada pe-
milu 1987, Berdasarkan catatan hasil pemilu 1982-1992 deri
Kantor Sosial Politik Sleman tercatat bahwa pemilu 1982 PDI
Siéman meraih 58,780 suars , pada pemilu 1987 meraih 62,345
suara dan pemilu 1992 meraih 93,466 suara, Tetapi perlu di=-
akui tehwa daslam " perlombaan " merekrut massa pendukung PPP
pada pemilu 1987, PDI sangat tertinggal dengan Golkar, sebab
secara fisik atau non fisik Golkar mempunyai sarana dan pra-
sarana yang sangat baik untuk keperluan tersebut,

Sedangkan kondisi kehidupan Golkar yang pada setiap
waktu kelihatan berjalan baik, rapi, tanpa pernah ada konflik
yang berarti, atau pendek kata kondisi kehidupan Golkar jauh
lebih baik deri OPP yang lain, maka secars psikologis menim=-
bulkan perasaan " iri hati " bagi PDI. Perasaan iri hati ter-
hadap kestabilan, kedinamisan, kematangan dan keberhasilannya
dalam setiap pemilu memicu semangat perjuangan PDI Kabupaten
Sleman dalam merealisasikan cita-citanya. Hal ini sesuai be-
nar dengan lambang partai yaitu kepala banteng yang bisa

diupamakan sebagai manifestasi perjuangan yang tak terpa -
damkan,
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Demikianlah uraian mengenai faktor-fakior yang mempe-

ngaruhi perkembangan PDI Kabupaten Sleman, maka pada bab be-

rikutnya akan diuraikan besgaimana persnan PDI Ka bupa ten

Sleman dalam kehidupan demokrasi di Kabupsaten Sleman.
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B&AB V

PERANAN PDI DALAM KEHIDUPAN DEMOKRASI
DI KABUPATEN SLEMAN PADA PEMILU

1982-1992

Sebagai konsekwensi logis dari pelaksansan sistem de-
mokrasi dalam artian kekuassaan tertinggi negara berada di
tangan rakyat , maka Negara Republik Indonesia mempunya i
lembsga perwakilan rakyat yaitu Dewan Perwakilan Rakyat
( DPR ) dan Ma jelis Permusyawaratan Rakyat ( MPR ). Lembaga-
lembaga tersebut merupakan penjelmaan dari seluruh rakyat
Indonesia yang berdaulat sekaligus pemegang kekuasaan ter-
tinggi negara dan pelaksana dari kedsulatan rakyat tersebut.
Namun ada pendspat yang mengatskan bahwa, konsekwensinya Jji-
ka rakyat mendelegasikan kedaulatannya, berarti mereka itu
mundur, Rakyat tidak lagi memerintah dirinya tetapi mereka
diperintah,117)

lam pembukaan UUD 1945 ditegaskan bahwa Negara Repu-—

blik Indonesiz adalah negare yang ber " Kedaulatan Rakyat ®

atau " Negars Demokrasi " ( demokrasi berarti behwa kekuasa-
an tertinggi terletak di tangan rakyat )., Hal ini dipertegas
lagi oleh Pasal 1 ayat (2) UUD 1945 yang menyatakan ba hwa
kedaulatan beradz di tangan rakyat, dan dilakukan sepenuhnya

oleh MPR. Majelis itu terdiri dari anggota-anggota DPR di~-

117 Roerth Michels, Partsi Politik Kecenderungan Oli-
garkis Dalam Birokrasi ( Jakarta: Rajawali, 1984 ) hlm., 41
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tambah dengan utusan-utusan dari daerah-daerah dan wakil-
wakil golongan fungsionaris.112) Sedangkan anggota DPR baik
pusat maupun daerah terdiri atas wakil-wakil dari OPP yang
dipilih dalam pemilu dan golongan ABRI yang diangkat.

Dengan konsepsi yang demikian itu dihasrepkan MPR be-
nar-benar mencerminkan pengejawantahan seluruh golongan dan
lapisan masyarakat Indonesia. Ini sangat penting artinyas ,
karena MPR merupakan penjelmaan pemegang kedaulatan rakyat,;
Sehingga dengan demikian rakyatlah yang berdaulat dan peme-
gang Kekuasaan tertinggi di dalam negara.

Uraian di stas menunjukkan betapa penting arti kedu-
dukan dan keberadaan lembaga-lembaga perwakilan rakyat dalam
negara Indonesia, dengan harapan lembaga-lembaga tersebut
berperanan memperhatikan kepentingan rakyat dengan sebaik -
baiknya, sebagai realitas pelaksanaan sistem demokrasi.

Pada hakekatnya, asumsi pokok dari suatu sistem demo-
krasi adalah bahwa mesti ada peluang untuk berbagai - bagai
pandangan, dan bahwa pendapat-pendapat yang saling berten-
tangan dspat dikemukakan dengan bebas, sehingga semus anggo-
ta moasyarakat mengambil bagian atau berpartisipasi di dalam
proses perumusan dan penentuan kebijaksanaan pemerintah le-
wat wakil-wakilnya di DPR sebegaimana yang disjarkan demo -
krasi itu sendiri, Maka salah satu kew2iiban DPR baik di
pusat maupun daerah adalah memperhatikan , memperjuangkan

dan berusaha mewujudkan aspirasi rakyat vyang diembannya

12 ¢ S.T. Kansil, Memshami Pemilihan Umum dan Refe -
rendum ( Jakarta: Ind Hill Co, 1986 ) hlm, 1 = 2
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sejauh tidak bertentangan dengan sistem demokrasi yang ber-
laku,

Dalam sistem demokrasi Pancasila musyawarah untuk mu-
fakat adalah menjadi ciri khasnya. Adapun hakekat dari mu=
syawarah-mufakat ada2lah suatu tata cars khas yang bersumber
pada inti paham Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebi-
jaksanaan dslam permusyawaratan / perwakilan untuk merumus-
kan dan atau memutuskan sesuatu hal berdasarkan kehendak
rakyat dengan jalan mengemukakan Hikmat Kebijaksanaan vyang
tiada lain pikiran ( ratio ) yang sehat, yang mengungkapkan
dan mempertimbangkan persatuan dan kesatuan bangsa, kepen -
tingan rakyat sebagaimana yang menjadi tujuan pembentukan
Pemerintahan Negara termaksud dalam alinea ke IV Pembukaan
UUD 1945, pengaruh-pengaruh waktu, oleh semus wakil / utus-
an yang mencerminkan penjelmaan seluruh rakyat, untuk men -
capai keputusan berdasarkan kebulatsn pendapat ( mufakat )
vang diiktikadkan untuk dilaksanakan secara jujur dan ber-
tanggungjawab.113)

Pemahaman terhadap konsep-konsep di atas akan digung=-
kan sebsgai acuan terhadap pembahasan mengenai peranan PDI
terhadap kehidupan demokrasi di Ksbupaten Sleman pada pemi-
lu 1982-=1992., Dalam hal ini PDI dengan wakil-wakilnya vang
duduk di DPRD TK II Sleman, dipzhami sebagai keterlibatan
wakil masyarakat dalam proses perumusan dan penentuzn kebi-

Jaksanaan pemerintah, Pendek kata sebagai wujud sebagian

13 ¢.s.T.Kansil, Pancasila dan UUD 1945 ( Jakarta :
Pradnyz Paramita, 1981 ) him, 54 , Lihat juga G.Moedjanto.
dkk., Pancasila ( Jakarta: APTIK , 1988 ) hlm. 222-223
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peranan FDI dalam kehidupan demokrasi di Kabupaten Sleman .
Oleh karens itu dalam pembahasan ini sebenarnya hanya akan
bertumpu pada satu pertanyaan " bagaimana peranan PDI Kabu-
paten Sleman dalam menyalurkan aspirasi rakyat, sebsgai wu-

jud peranannya dalam kehidupan demokrasi di Kabupaten Sle=-

man 7 .

A. Peranan PDI Dalam Bidang Politik

Peranan PDI Kasbupaten Sleman dalam kehidupan demokrasi
di Kabupaten Sleman dapat ditelusuri melalui, pertanyaan ba-
gaimana partai tersebut menyalurkan aspirasi rakyat serta
bagaimana peranan partai dalam mengupayakan terwujudnya ke -
sejashteraan seluruh rakyat pada umumnya. Menilik ® warna "
aspirasi yang harus diemban FDI Kabupaten Sleman tersebut
meliputi berbesgai macam bidang kehidupan, seperti: bidang
politik, ekonomi maupun sosial budaya. Untuk itu psda pem -
bahasan yang pertams ini akan dimulsi dari bidang politik.

Berdasarkan UU RI No,5 Thn, 1974 tentang Pokok Pokok
Pemerintahan Daerah pasal 29 ayat (1), DPRD mempunyai hak.:
anggaran, mengajukan pertanysan begl masing-masing anggota,
meminta ketersngan, mengadakan perubshan, mengajukan pernya-
taan pendapat, prakarss dan penyelidikan.11h) Maka PDI Sleman
setagai salah satu unsur sistem demokrasi, mempunyai fungsi
antara lain menyalurkan, memperjusngkan dan berusaha mewujud-

kan aspirasi rakyat yang diembannya, Aspirasi rmakyat yang di-

1% Limst, UU RT No.5 Thn, 1979 tentang Pemerintakan
Desa dan UU RT No.5 Thn. 1974 tentang Pokok Pokok Pemerintah-
an Deerah ( Semarang: Aneks Ilmu, 1983 ) hlm, 490
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salurkan lewat PDI yakni melalui wakil-wakilnya yang duduk
di DPRD TX II Sleman, =2kan dikomunikasikan dengan wakil-wakil
dari unsur-unsur yang lain maupun kepada pemerintah untuk
mendspatkan persetujuan atau Jawaban.

Melihat tugas yang diemban wakil-wakil rakyat sangat
berat, maka DPC PDI Kabupaten Sleman bersama wakil-wakilnya
yang duduk di DPRD setiap satu tahun sekali melakukan pembi-
naan kesadaran berpolitik begi anggota-anggotanys dengan
menda tangkan nara sumber dari kalangan perguruan tinggi mau-
pun dari DPD PDI DIY. Deri kalangan perguruan tinggi misal-
nya: G.Aryadi SH , Drs.A.Suryadi SW sedangkan dari DPD PDI
DIY misalnyas: Sutardjo Suryoguritno, Drs. Markus Sumantri ,
Drs. Suharto, Drs. Suhardjo Tjitrokusumo. Aktivitas ini se -
cara teoritis memang memberi bekal berpolitik praktis bagi
warga PDI Kabupaten Sleman, sebab hampir sebagian besar war-
ganya bisa dikatakan tidak berlatar belakang pendidikan da-
ri disiplin ilmu politik atau sebangsanya. Bekal tersebut
tentunya sangat berguna bagi warga PDI terutama bagi wakil-
wakil PDI yang duduk di DFRD dslam menjalankan tugasnys.

Ada beberapa hal yang pernah diperjuangkan PDI Kabupa-
ten Sleman melalui wakil-wakilnya di DPRD Sleman dslam bi-
dang politik. Perjusngan PDI dalam bidang politik ini pada
hakekstnya juga diselaraskan dengan program perjuangan PDIL
yang pernazh dilontarkan di dz2lam setiap kali pemilu, misal-
nya PDL akan mempelopori keterbukaan politik, PDI bertekad
memperjuangkan hak-hak asasi manusia baik di bidang politik,
ekonomi maupun sosial budaya. PDI Sleman juga berusaha untuk

menepati Janji-janji tersebut lewat perjuangan wakil-wakilnya
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yang duduk di DPRD Sleman.

Perjuangan dan kiprah PDI di bidang politik melalui
wakil-wokilnya yang duduk di DPRD Sleman dapat kita lihat
pada contoh-contoh / ursian berikut ini, Xiprah dan perju -
angan FDI Sleman yang hendak dipaparkan berikut sebenarnyas
hanya merupakan sebsgian contoh kepedulian PDI terhadsp ma-
salah-masalah politik di Kabupaten Sleman, yang berhasil pe-
nulis himpun dari hasil wawancara serta pandangan-pandangan
unum fraksi tersebut dslam musyawarsh-musyawarah di DPRD TK
IT Sleman pada periode 1982-1992,

Pada tahun 1982 PDI Kabupaten Sleman melihat ba hwa
warganya yang berdomisili di Ngemplak ada yang ingin mencsg-
lonkan menjadi Perangkat Desa ( Kaur Kesra ), namun Kkarens
warga tersebut ( Bingar Sutopo ) di kalangan Ngemplak dike-
nal sebasgai aktivis PDI, btahkan pada saat itu menjabat seba=-
gai Komisaris Kecamatan maka proses pencalonannya secars
administratif mengalami banvak hambatan, Seperti di utarakan
Hardiman dan Herusetyo Efendi bshwa sslah satu  hambatannya
adalah untuk mendapatkan kartu Golkar. Pada hal kita tahu
bahwa syarat tersebut merupakan salah satu syarat bagi calon,
Oleh sebab itu warga tersebut nysris tidak Jjzdi mencalonkan
diri, pada hal pendukungnya cukup besar.115) Melihat kenya -
taan yang demikian maka wakil-wakil PDI Kabupaten Sleman
menilai sebagai sesuztu yang tidak adil, Wakil-wakil terse-

but kemudian berusahs agar warga tersebut bisa memenuhi sya-

"5 my5i1 wawancars dengan Bpk, Hardiman dan Bpk. He-
rusetyo Efendi pada tanggal 15 Maret 1993 di Sleman.
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rat sebagai calon. Akhirnys berkat dukungan masyarakat daun
bantuan dari wakil-wakil rakyat tersebut, beliau permmslil
menjabat Kaur Kesra,

Seperti halnya diutarakan Suharto, bahwa sebenarnya
perjuangan PDI lebih condong kalau Perangkat Desa termasuk
Kepala Dusun dipilih oleh rakyat, sehingga yang lahir bukan
hanya pegawai yang bertugas sebagai zparat Pemerintah Desa
tetapi betul-betul sebagai pimpinan-pimpinan Desa.Disamping
itebeliau menilai ehwa bila ditinjau dari segi keterbuka-
an , Kejujuran dan keadilan terhadap proses pemilihan  Te-
rangkat Desa masih belum baik, Sandungan di sana sini bagi
calon yang tidak dekat dengan birokrasi sangat benyak.116)

Berdasrkan pengalaman dan pengamatan masa lalu maka
dalam proses pembahasan Rencana Peraturan Daerah tentang
Rencana Anggaran Pendapstan Belanja Deerah ( RAPBD ) 1986 /
1987 Kabupaten TK II Slieman, PDI dalam pandangan mumnya
yang dissmpaikan oleh RuSuprapto, SW kiranya dapat dikata-
kan menggugat terhadap proses pemilihan Pamong Desa di Ka-
bupaten Sleman yang berjslan kurang demokratis serts masih
terjadi kebissaan-kebiasaan lama vang dinilai merugikan pi=-
hak tertentu,117) Pernyataan senada diulang kembali oleh
fraksi PDI Kabupaten Sleman dalam proses pembahasan RAPBD
tahun anggaran 1991/1992, Namun kali ini sifatnya hanya me-

nyelipkan usulan terhadap pemerintah mengingat pada tahun

116 Hasil wawancara dengan Bpk. Suharto tanggal 15 Ma—
ret 1993 di Sleman,

"7 Linst, Pandangan Unum Fabek I Froksi PDI DPRD TK II
Sleman Terhadap RAPBD Kab. Sleman Tahun Anggaran 1986 / 1937,
dikeluarkan DPRD Kabupaten Daerah TK 11 Sleman, 1997, nim, 5
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1993 akan diselenggarakan pemilihan Perangkat Desa di be-
berapaz Desa di Kabupaten Sleman.

Sorotan dan perjuangan PDI Kabupaten Sleman tidak
berhenti pada masalah itu saja. Berdasarkan hasil tour-tc -
urnya ke desa-desa, PDI menemukan bahwa pads umumnya LMD
( Lembaga Musyawarah Desa ) di Kabupaten Sleman belum bisa
dikatakan mewakili rakyst. Berdasarkan UU RI No.5 Thn. 1979
tentang Pemerintahan Desa dalzm pasal 17 ayat (1) disebut~
kan bahwa LMD adalah lembaga permusyawsratan / permufakatan
vang keanggotaannya terdiri atas Kepala-Kepala Dusun, Pim-
pinan Lembaga-Lembags Kemasyarakatan dan Pemuka-Pemuka Ma-
syarakat di Desa yang bersangkutan., Apabila pasal tersebut
benar-benar menjadi patokan dan dilaksanakan dalam pem-
bentukan LMD maka dapatlah dipahami bahwa LMD adelah  me=-
rupaksn perwujudan wakil seluruh lapisan masyarakat di ting-
kat Desa. Dengan demikian selaras apabila dslam kehidupan
demokrasi Pemerintah Desa terdiri dari Kepala Desa dan LMD,
seperti tertulis dalsm UU RI No.5 Thn. 1979 pasal 3 ayat (1.

Ketentuan seperti tersebut di atas ternyata masih
jauh dari apa yang diharapkan, Menurut pendapat Suharto dan
Sudiyo, IMD di Kabupaten Sleman itu pada umumnya belum me-
wakili seluruh lapisan masyarakat karena proses pembentuk-
annya belum digali dari bawah melalui sustu pemilihen, na-
mun pads umumnya dengan cara ditunjuk oleh aparat. Maka wa-
Jar bila hasil musyawarah LMD justru sering bertentangan
dengan aspirasi rakyat, Sebagai contoh peristiwa unjuk rass
masyarakat Wedomartani tahun 1989 terhadsp rencana penutup-

an sumber air Umbul Pajangan, " Peristiwa Umbul Pajangan "



yang secara turun-temurun menggunakan aliraﬁﬁgir Unbul Pa -
Jangan sebagai satu-satunya sumber irigssi. Namun Karena po-
tensi airnya yang cukup besar dan bersih maka Pemda Sleman
akan menjadikan sebagai Proyek Air Minum ( PAM ) untuk lokasi
Condong Catur. Sementara itu hasil musyawarah LMD setempat
pun menyetujul terhadap rencana proyek tersebut, Sedangkan
alternatif pengganti sumber irigssi itu belum diberikan ke-
pada masyarakat, maka terjadilah unjuk resa di depan Kantor
Kepala Desa Wedomartani, Atas peristiwa itu maka wakil - wa-
kil PDI di DPRD TK II Sleman tidsk segarn-segan mengajak pe =
merintah untuk benar-benar merealisasikan UU RI No.5 Tshun
1979 tentang Pemerintahsn Desa khususnya pasal 17 ayat (1).

Di sisi lsin untuk mencobe mengatasi diberlakukannya
sistem " floating mass " oleh pemerintah yang dirasa meru=-
gikan, PDI pernah mengusulkan kepada Pemda Sleman agar PODI
Kabupaten Sleman diberi kesempztan untuk melakukan kegiatan
~kKegiatan di tingkat Kecamatan atszu Desa di luer kegiatan
padas masa-masa pemilu, Tetapi perjusngan ini belum berhasil
karena masih menjadi pertimbangan pemerintah,

Sedangkan bila ditinjau dari keikutsertaan dalam pro -
ses pemilu, PDI Kabupaten Slemsn dari pemilu tashun 1982-1392
bisa dikstakan sangst aktif, Selain aktif dalam kampanye-
kampanye yang telah dijadwalkan, PDI Kabupzten Sleman Juga
aktif dalam kepanitisan-kepanitiaan. Misalnya selalu mengi -
rimkan warganya menjadi anggota Panwaslak TK II { Panitia
Pengawas Pelaksana ) di Kabupsten, menjadi Panwaslakcam ( Pa=

nitia Pengawas Pelaksana Kecamatan ), menjadi PPD TX II ( pPa-
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nitia Pemilihan Deerah ) mengirimkan saksi, maupun mengirim-
kan warganya untuk menjadi anggota Satuan Tugas = Keamanan

( SATGASKAM ).

B. Peranan PDI Dalam Bidang Ekonomi

Tidek Jauh berbedz dengan peranannya dalam bidang poli-
tik, PDI Kabupaten Sleman Jjuga aktif menyalurkan aspirasi
rakyat di bidang ekonomi. Perjusngan PDI dalam bidang ekonomi
juga dilakukan melalui wakil-wakilnya yang duduk di DPRD Sle-
man dengan Jalan mengajukan usul, saran, pendapat atau bah =
kan memperjuangkan sgar mendapatkan persetujuan dsri wunsur -
unsur yang ada di DPRD maupun dari pihak pemerintah, Pada
kenys taannya bahan usulan, sazran, stau pendapat yang diperju-
angkan PDI merupakan hasil pengamatan dan penyelidikan yang
dilakukan melalui tour-tour yang bersifat formal maupun non-
formal terhadap hal-hal yang berkaitan dengan bidang ekonomi.
Seperti misalnya pengamatan dan penyelidikasn mereka terhadap
kehidupan koperasi, perdagangan, pertanian, perkebunan, pu =
ngutan berbagai macam pajak dan lsin-lainnya.

Ada beberapa hal yang pernsh diperjuangkan PDI Kabupa -
ten Sleman yang merupakan wujud peranan PDI dalam kehidupan
demokrasi di Kabupaten Sleman bila ditinjau dari bidang yang
diperjusngkan yskni ekonomi, Berdasarkan hasil wawancara pe -
nulis dengan Satriyo Pidekso dan Sudiyo, menerangkan ba hwa
kursng lebih antars tahun 1980-1983 ada wilaysh-wilayah ter-
tentu di Kecamatan Godean yang dijasdikan areal pertanian Tebu
Rstyst Intensifikasi ( TRI ). Namun karena areal yang diguna-
kan, lebih cocok ditanami padi serta bila diperhitungksn ha-

siluya lebih baik bila ditanami pedi maka hasil tebu dirasakan
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merugikan rakyst, Oleh karena itu atas kepedulian wakil-wa -
kil rakyzt dari FPDI saat itu, mengusulkan kepada departemen
yang terkait lewat pemerintah agar budi daya tebu dialihkan
ke lokasi lain yang lebih cocok misalnya di wilayah Turi. A-
tas hasil usulan tersebut pemerintah kemudian menurunkan pe-
nyuluh=-penyuluh pertaniannya untuk memberi penerangan agar
setelah panen tebu usai diganti dengan tanaman padi atau
polowij0.118)
Pengamatan PDI terhadsp kehidupan pertanian di Kabu =
paten Sleman juga menjadi bahan usulan PDI kepada Pemerintah
Daerah TK II Sleman, Partai ini melslui fraksinys antara la-
in tahun 1987 mengusulkan sgar pemberantasan hama pertanian
lebih ditingkatkan, dengan harapan ada alokasi dana yang le-
bih besar dari anggarsn tahun sebelumnya mengingat bahaya ha-
ma padi yaknl wereng dan tikus semakin besar. Namun uguian
ini belum membushkan hasil, Jjustru dana untuk pemberantasan
hamg kali ini lebih diperkecil dari anggaran sebelunnya, de=-
ngan alasan karena keterbastasan dan kecilnya dana yang ada.
Perhatian PDI yang 12in yang berksitan dengan bidang
ekonomi islsh penghijauan. Untuk mewujudkan kondisi alam
yang ideal, Kabupaten Sleman senantiasa menggalakkan program
penghijsuan dengan fokus perhatian pads lahan kritis lereng
Merapi dan lahen pekarsngan. Dinyatakan pula bohws _upaya
penghijauan telah dilaksanakan di Sleman tidak hanya untuk
menghijaukan alam semesta, Tetapi diharspkan dapat memecah-

kan permasalahan daerah yskni meningkatkan taraf hidup rake-

118 Masil wawzncara dengan Bpk, Satriye Pidekso dan
Bpk. 3udiyo tanggal 12 Maret 1993 di Sleman,
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yat, mencukupi air bersih dan sekaligus menata Lingkungan,

leh karena itu usulan PDI kepada pemerintah untuk penghi -
Jauan lahan harus diszrshkan dengan penanaman tanaman pro =
duktif,

Usulan tersebut ternyata sejalan dengan program peng -
hijausn Pemerintah Kabupaten Sleman, Maka untuk mendukung
penghijauvan itu Pemdz Sleman sejak tahun 1982 telah melakss-
nakan gerskan peningkatan pemanfaatan pekarangan dengan
tanaman bush-buahan, seperti Rambutan, Mangga, Kelengkeng ,
Durian, Manggis dan Salak Pondoh.

Pols wilsyah pengembangan buah-bushan juga telahn die
laksanakan, Untuk Sleman bagian tengah dan sebagian Sleman
bagian timur disrahkan sebagai pusat tanaman Rambutan. Untuk
Sleman bagian barat menjadi pusat pertansman Mangga. Semen -
tara Sleman timur yang berlahan kritis diarahkan untuk pusat
penanaman Mangga dan Sukun, Sedangkan nuntuk kawasan lereng
Merapi khususnyas di Kawasan Kecamatan Cangkringan untuk pe-
ngembangsn tanaman kopi Arabica, Kecsmatan Turi dan Tempel
unttuk pengembangan Salak Pondoh dan Kecamatan Pakem untuk
pengenbangan Kelengkeng dengan tanaman pendukung Pisang Mas,
Durian dan Adfokat.

Perhatian PDI wang tidak kalah pentingnya dengan hal
tersebut di atas adalah bidang koprasi, Dalam pembahasan
Rencana Feraturan Daerah ( RAPERDA ) tentang RAPBD ta hun
1983 / 1984, FPDI meminta agar Pemda Sleman tidsk jemu~jemu-
nya membina kehidupan koperasi di Kabupzten Sleman, Pembina-

an terhadap koperasi-koperasi yang adas, tidak sekedar hanya
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memberi bantuan dana tetapi yang lebih penting adalah tegai-
mana memonitor penggunaan dana tersebut. Dengan demikian di-
harapkan koperasi akan menjadi soko guru ekonomi kita. 119)

Sementara itu daslam proses pembahasan RAPERDA tentang
RAPBD tahun anggaran 1991 / 1992 FPDI berusaha memperjuang-
kan dus gagasannya mengenai s satu, pemberian sumbangan dan
bantuan serta pemberian bantuan sebagian pajak dan retribusi
dserah kepada Pemerintah Desa. Dua, pemberian bantuan penyi-
sihan pajak bsngunan kepada Pemerintah Desa. 120 ) Atau dengan
perkataan lain PDI kali ini memperjuangkan gagasannya menge-
nai " bagi hasil pajak dan retribusi " antara Pemerintah De-
sa dengan instansi di atasnya. Perjuangan=-perjuangan semacam
itu selain merupakan peran serta PDI dalam kehidupan demo =
krasi, Jjuga merupakan usaha PDI Kabupaten Sleman untuk me=-

wujudkan gspirasi masyarakat yang diemban,

C. Peranan PDI Delam Bidang Sosial Budays

Pada hakekatnya ds2lam setiap kali pemilu program utama
PDI dalam bidang sosial budays adalah berusaha meningkatkan
peranan wanita, pemuda dan penciptaan lapangan kerja yang
baru, serta meningkatkan harkat kemanusisan masyarakat Indo-
nesia. Berdasarkan sejunlah kampanye yang dilaksanakan pada
pemilu 1982, 1987 dan 1992, m2ka dapat digambarkan ba hwa
ads empat (4) program PDI dalam setiap kali pemilu yang se=-

19 Lihat, Pandangan Umum Babek I FPDI DPRD TK II Sle-
man Terhadap RAPBD Kab, Sleman 1083/1984 , dikeluarkan DPRD
Sleman, 1983, hlm, 1-2

120 1inat,

Pandangan Umum Babek I FPDI DPRD TX II Sle-
man Terhadap RAPBD Ka b, Sleman 1991/1992 , dikKelusrkan DPRD

leman, 1992 , hlm. 5
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lalu diulang=-ulang yang tergolong dalam bideang sosial bu =
daya vyang relatif sama. Pertama, mengangkat peranan ka un
wanitas Indonesia dalam pembsngunan nasional., Keduz, mening -
katkan kuslitas dasn potensi kaum muda Indonesia., Ketiga, me-
ningkatkan lapangan kerja. Keempat, mengangkat rakyat lardi
kebodohan, kemiskinan dsn ketidak adilan.

Dblam hal ini PDI Dberusaha mengidentikkan dirinys
Sebzgai " partai rakyst kecil " atau " partal orang miskin "
Citrs ini jugs diwuijudkan dalam bentuk dibukanya dompet sum-
bangan dari masyarakat untuk keperluan kampanye., Penonjolan

citra " partai miskin " cukup berhasil mensrik simpati lg=-

pisan masyarskat " kelas bawah ", khususnya para tukang
becak, pekerjs kecil dan para penganggur, kelihstan cukup

menonjol dalam setizp kampanye PDI di berbagai daerah,

Program-program tersebut tentunys tidak musnah Dbegitu
saja setelah pemilu berskhir. Namun tugas berat yang harus
diemban PDI adaliah bagaimens mewujudkan program tersebut
atau setidsk-tidaknya begaimsns PDI berjuang untuk mendeketi
program-program tersebut menjadi kenyataagn., Sebeb kita tahu
fokus perhatian PDI tidak pernah lepas dari usaha memper-
Juangkan perbaikan terbadap masyarakat kecil,

Salah satu cara yang ditempuh PDI untuk mewujudkan
program=-programnya adalah melalui perjurngan Wakil-wakilnya
di DPRD, Perjuangan PDI Kabupaten Slemzn melalui wakilewas =
kilnys pada prinsipnyas hanya sebatas usulan, mengajukan per=-
nyataan pendapst, prakarsa dan penyelidikan terhadasp hal-hal
vang berkaitan dengan bidang tersebut. Dengan demikian PDI

tidak dicap sebagai partai yang mandul,
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Perjuangan dan kiprah PDI Kabupsten Sleman yang pernah
dilakukan dalam rangks merealisasikan program-programnys di
bidang sosial budaya selama periode 1982-1992, vang hendak
dipaparkan berikut ini, pada prinsipnyas merupzkan kepedulian
PDI Sleman terhadap masalah sosial budaya di Kabupaten Sieman.

Kepedulian PDI Kabupaten Sleman terhadap rakyat kecil
misalnys dapat kita 1ihat ketika membantu kesulitan masyara =
kat di Sambirejo, Proambenan tshun 1983, Pada weaktu itu di wi=-
laysh Sambirejo akan dibangun Dem, tetapi proyek tersebut me-

libatkan sebagisn sawah dari penduduk setempat, Sedangk

Qn

n
menurut keterangan penduduk setempat ganti rugi tanah dirasa=-
kan masih belum pas atau masih merugikan rakyst. Melihat Xke-
nyatsan seperti itu maka kesulitan dan keluhan masyarakat
setempat kemudian titampung .oleh wakil-wakil PDI ( Y.Dwiyadi,
Hardiman, Paulus Riyanto dan Wagimsn Trisnomujiharto ) yang
kebetulan berdomisili dekat dengan tempat kejadian den kemu=-
dian disampaiksn kepsda Pemda Sleman agar proyek tersebut
ditinjau kembali, Hasil perjuangan tersebut akhirnys membawa
hagil yakni gantl rugi sesuai tuntutsn rakyai.121)

Perjuangan vang dilakukan PDI tidsk semuanya berjalan
lancar atau mendapat perhatian dan tanggzpan dari pemerintah.

Imhkan

ran atau pendapat dari wakil PDI yang sebe -
narnys merupakan Ymsil survel justru sering menjadi bumerang
bagi wakil yang mengemukakannya. Sebagai contoh pengalaman

Hardiman ketika menjabet anggota DPRD Sleman tahun 1987-1992,

40
[y
S

1)hA wawancars dengan Bpk. Y.Dwiyadi dan Bpk, Har-
diman pada ta

il
nggal 6 Maret 1994 di Sleman,
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Ketika menjabst anggota DPRD Sleman beliau pada tahun 1987
pernah ditugaskan mengikuti tour di Catur Tunggal, ternyata
disitu terdepat kasus " diskriminazsi " PBB ( Pajak Bumi dan
Bangunan ). Dimana di situ didapati petani miskin yang ter-
paksa menyewakan tanahnya ( menjusl tahunan ) hanya untuk
menbayar FBB, Sementars di pihak lain didapati Perangkat De-
83 yang justru tidak memtayar PBB. Kejadian tersevbut czcars
diam=diam direnungkan dan kemudian diungkap da2lam musyawarah
komisi di DPRD dengan harapan ager kasus itu menjadi perha =
tian komisi khususnys dan pemerintah pada umumnya. . Tetapi
apa hasilnya ? ternyats belisu Jjustru ditentang oleh anggo-
ta yang lain, pada hal dalam komisi tersebut beliau adalah
satu-satunya wakil dsri PDI .ﬁgg)

Atss peristiwa tersebut tidask mengurangi semangat PDL

Kabups ten Sleman untuk menyzlurkan aspirasi masyarakal yang

haan penyamakan kulit (

lir membuzng limbah industrinys ke sungsi di sekitar perusa-
naan tersebut., Akibetnya 2ir sungei di sekitar  perusahaan

bertau busuk, Disamping itu pada malam hari masyarakat seki-
tar merasa terganggu oleh wu yang kurang sedap. Maka terja-
dilash kasus-kasus seperti mengirim surat kaleng ke perusa -
aan tersebut, bahkan sering ada sekelompok wargz mosyarakat

yang datang Ke perusahaan tersebut untuk mints pertenggung -

Jawaban, Tetapi ads juga selmgian warga vang

penyanpa lkan

122 Hasil wowancara dengan Bpk. Hardimsn pada tanggal
6 Maret 1994 di Sieman.
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permasalabhannys ke anggota DPRD yang terdekat. Karens Hardi-
man merupskan anggota DPRD yang terdekat dengan tempat keja-~
dian dan kebetulan jugs dikenal oleh sebagian masyarakat Ka=-
litirto, maka sebagian warga itu menyampaikannya kepada lar-
diman, Beliau pun berjanji aken menyampaikannya Kepads pems-
tah setempat stau ke Pemds Sleman., Masukan ini kemudian
dibewa ke fraksi dan kemudian dikomunikasikan dengan fraksi
iain, Atas dasar pertimbangan semus fraksi diadakanlah pe-
ninjauan oleh DPRD Sleman ke tempat keJadian., Atas dasar
penyelidikannya maka DPRD menga jak pemerintan untuk segera
menangani masalah itu., Akhirnya perusahsan itu pun diperi =
ngatkan oleh pemerintah dan akan dicabut ijin usahanya apa-
bila tidak segera melakukan pembenahan-pembenahan, Karena

perusahaan tersebut tetap ingin hidup maka dilakukanlah pe-

ngepakan=-pengepakan dan pengeringan limbsh., Limbsh itu
onliiiian o ungl et L aiet S il

3 - 1 9 g e q [l L
Nasib para pedngang kecil di Kabupzten Zleman Juga

tidak lepss dari perhatian FDI Sleman, Sebsegai contoh kepe-

]

dulisn PDI Sleman terhndap pembongkarzn gubuk-gubuk nedg-
gang Salsk Pondoh di sepanjang Jalan Ms ang, Margorejc ,
Kecamatan Tempel tanggal 2 Januari 1992 , oleh aparat

Muspiks setempat guna menghadapi Lomba Adipurs. Pembongkare
an tersebut dilskukan %arena dinilai tidak mendukung kein -

dahan sepanjang Jalan Magelang, Akibat pembongkaran itu,

keesokan harinya muncul sgksi corat-coret di sepanjang lo -

3

Kas

3
W

o

1y Pyl 1
ubuk yang dibongkar, Corst-ccret tersebut berisi c¢g

Joaa
6]

ot

moohan dan cacli maki terhadap kepemimpinan pengussa setem -

k
pat. Maka munculah ponilaian Dwi Siswanto ( Sekretaris FPDI
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Sleman ) yanr dikemukakan lewst " Bernas " mengatakan bshwa,
penggusuran yang dilakukan apsrat Muspiks Tempel tersebut

sebagail satu hal yang kurang msnusiawi, karena pembongkaran
itu otomzatis mematikan penghasilan pedagang kKecil tersebut.
Pada hal mercka rata-rats mampu menambah penghasilan zntara

Rp. 2020 = Rp. 5000 per

B

ri, Kalau sekedsr alasan untuk me=-
raih piala Adipura, mestinys tidask perlu dengan pembongkarai.
Tetapi ditata sehingga kelihatan bersih dan rapi, sekaligus
untuk memperiihatkzn spesifikasi berjuslan masyarakat Xita
Ini secars tidak langsung mendukung program agrowisats Sslak
h A5 ,23)

Pondoh yang akan dikembangkan,

Sebagai partsi yang menghargai hasil karya pendahulue

3 3

nya, maka dalam bidang kebudaysan khususnya seni, dari PDI

Sleman  Juga pernah mengusulkan kepads Pemds Sieman agar
dilakukan pembinaan terhadap kesenizn tradisional yang mes =
sin hidup 41 ¥obupoton Slemsn, scpertis Recg, Jathilzn, Ke -
thoprek, Waysng, Dduwl, Siswatsn dan
sebut ternyata sejslan dengan program
nian cetempeat, Maks dsri itu hasil penbinean tereebut kenmu -

dian secara rutin dalam setiap bulan Oktober, yakni bersans-

an dengan peringatan Hari Kessktian Pancasilae dan Hari ABRI,

o)

i
digelar pameran pembangunan di Kabupaten Sleman yang antsra

Izin

juga mementaskan kesenian~kesenisn tradisionsl hasil

binaan Depsrtemen Kesenian tersebut,

o]
3

Dengan demikirs dari

(e
o
d
08
b
4]
[o7)
bt
w
s
w
n
(&)
o]

rat disimpulkan

3 TNT TS IS T L, e e o e N P |
bahwa , I'DI Kabupsten Sleman tidak sekedar Lerperanan sebagai

f
i
5
ct
jo"]
®
3
3
2
n
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alat kontrol terhadap kebijsksanaan-keblja naan pemerin -

tah dan hanya sekedar sebagsi so

[
Q

h satu unsur dalam meka-
nisme demokrasi di Xabupaten Sleman, tetapi peranan Vang
lebih penting adalah sebagsi lembags yang selalu berjusng

mengkondisikan pelaksanasan demokrasi dalam artian yang se =

benarnya dan seluas - luassnya ( kebebasan sipil dan hak

hak politik ).

Demikienlsh uraian peranan PDI Kabupaten S

lam kehidupan demokrasi di Kabupaten Sleman, maks sampailah

bab berikutnya , yakni bab VI yang sksn menguraikan pertsn-

dingan perkembengan FPDI Kabupaten Sleman pasda pemilu 1982
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PERBANDINGAN PERKEVM BANGAN PDI KABUPATEN SLEMAN
PADA PEMILU 1982 , 1987 DAN 1992

Dalam pemilu vang diasdskan pada tahun 1982, 1987 dan

1992 di Kabupaten Slemsn, tampak PDI Kabupaten Sleman me=
ngilami suatu perkembangan khususnya kalau dilihat 3ri

1

1 disetabkan Karens

o

segi perolehan jumlah suwaranya. 1kl it
delam setisp kali pemilu pendekatan yang digunaksen PDI  un-
tuk menggaet massa zdalah mengidentikksn dirinya sebagai par-

tainy2 anak muda , petani, nelayan, tuksng becak, buruh dau

lain sebagainya. Maka logis kalau FPDI ksbupsten Sleman ini

pendukungnys  kebgnyaksn berassl dari masyarakat lapisan ba-

wah,
Perhedaan vang nampale antara pelaksangan  pemiln
dengan pemiln 1087 dan 19G2 s3dalah adanya Pancasils dite=

tapksnnys sebsgal satu-satunya 2sss bagl organisasi kekustan
sosial politilk danm organisasi kemssysrakatan, Psda pemilu

1982, partai politik dan Golksr sebegai organisasi pegorta

pemilu masih mencerminkan asas ciri khas mereka, Berdasarkan
Undang-Undang Ho,3 Tshun 1975 tentang pertal politik dan
Golkar, ketiga kekuatan sosial politik disamping memakal

as8as Fancasila, Jjugs dibenarkan untuk memakai 0sas cirid

Cbe

khas, seperti asas Islam untuk FPP, asas demokrssi, Kebang=

szan ( nasionalisme ) dan keadi

4
(DS

1=

L\."’

n sosial ( sosislisme Indo-

CJ

nesia ) bagi PDIy kekaryaan rohanish dan Jasmaniah untuk ke-

111
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sejahteraan bangsa dan keadilan sosial dalam rangkas Pancasila
bagi Golkar., Pemzkaian a3sss ciri khas ini  dimaksudkan agsr

kekus tan sosial  politil

I

itu tidak kehilangan tand
atau Jatidiri atsu kepribadizn golongannya,

Undang-Undang No.3 tahun 1985 tentang Partai Pelitik
dan Golkar mengharuskan setiap organisasi kekuatan sosial
politik mencantumkan Pancasila sebagal satu - satunya asas
dalam anggaran dasar atau rumah tanggs organisasi., Pancasils
diterims sebagai satu-satunys asas berbengsa, bernegara  dan

bermasyarakat berskiltat dalam pelaksanaan pemiiu 1987 dan

3
Q
[
e
i
-+
-~

1992 setiap organisasi kekustan sosisl ha rus menang-

lkan asss ciri khasnya. PPP harus meninggalkan asas ciri
agama, dan tanda gambar Ka’hah diubsh menjadi tands pgamtar
Bintang, sedangkan PDI Jugs melakukan perubshan tands gam-
bar dengan hanyas menyisakan gambar Panteng di tengah segi

lima,

Pada dessrmys langkah=langkah yang dilakukan DI Kasbu-

Y, 5 s I T 8 e RN o Ay o~
paten Sleman dalasm rangka meningkatkan perolelan susranys

7 = 3 [a1nEy' cary % Ty 0 ol s O 0 e g
dalam pemilu 1982, 1987 dan pemilu 1992 adslish sama, hanya
saja pada pemilu 1987 dan 18992 1lebih diintensifkan lagi

longannys sesual dengan situasi dan kondisi setempst,
sehingga berpengaruh terhadap hasil pemilu yang kenysitasnnya
meningkat, Dengsn demikian untuk lebih jelssnya akan dikaji
mengens i egsimona perbandingan perkembangan PDI Kabups ten

Sleman pada vemilu 1982, 1987 dan 1992
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menghadapai setisp kali pemilu 2dalsh berbeds atars persiap

an perilu  yang satu dengan pemilu-pemilu yang lain, Kesiap-

can PDI Kabupaten Slemsn dalam melakukan persiapan-persiapan

menghadapi pemilu sangat ditentukan cleh situasi dan kondisi
partal bsik 4i pusat maupun dzersh serts situssi dan kondisi
lingkungan setempst., Selsgzimene yang dialani PDI Kabupaten
Sleman dslam persispan menghadapl pemilu 1982, 1987 dan 1992,
ejsk kKelazhirannya hinggs sekarane, PDI pads MUMN Y&
dikenal sebagai partsl yang selalu dirundung kemelut intern

vang nampaknya tidak pernsh terputus, Tidsk Jsub berbeda de-

(4

D

ngan kKeadsan yang diderita PPF, FDI pun meg

njelang pemilu

\'\

1982 dilanda konflik yang tidak berkesudshan, Psda hakekat -
nya konflik yang terjadi dalam tubuh PDI disebabkan clezhr ben-
turan kepentingan yang bermotif kepentingsn pribadi. PDI Sle-
man dalam periode 1982-1992 secara terhuks memsng tidsk di=-

lihat adanys konflik., Tetapi secars psikologis sebenarnya

Juga didspzti salingzn antar uncur dslam mendspa tkan kursi
vang terhormat, Namun karens tradisi yang diwariskan sejak
fusi, unsur PNI selnlu menduduki papan terhormat makae unsur
yang lain harus menerima dengan lapang dsda tradisi yang
A’
3 .

Ferpecahan sntars kelompok Isnaeni dan kelompok Sanusi

Hardjadinata, yanpg sama-sama dari unsur PNI, diskniri dengan

24 s . , ]
Hasil wawancars dengan Bpk.R., Barjono pads tanggal

t 1993 di Siemzn,

>

fal

Y
ol
-
=
i
3

Rusli Kerim, op.cit., hlm. &4
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kelompok ini telah menyebabken partail ini hsmpir tak mempu

nyali waktu untuk berkiprah dalam menjalankan program partal,
kKecusil uszhs~usaha untuk melakukan konsolidasi antar pE -

ngurus, bsik di tingkat pusst maupun di dserah. Bahkan se -

lama beberaps bulan di tahun 198C, kunci kantor DFP PDI ber-

ada di tengan pihak keamanan., dal itu terpaksa dilakukan

mengingat konflik antar pimpinan pusat demikian meruncing,

Kesdaannya semakin parah, terutama menjelang kongres

vang semula direncanakan pads tahun 1980. Kenyataan itu di

™

tandsl dengza dibentuknys pimpinsn-pimpinan fandingan, ter =

utams dari tinckst cabang. Dan dalam kenys taannya kongres

PDI dizwsl tshun 1981 diwarnai oleh kecaman yang demikian

kKeras dari utusan daserah terhadap DPP yang tidak pernah
beranjak dari perpecahan dan perebutan kursi pimpinzn, Ko=

Q

ngres ini Juga ditendai dengsn gejala yzng sama, yvaitu =ada=-

Lo R Vie v - poon s e e P R R Ny R ¢ I R SR - .

YV Tgemininebel oo e glgesse gl Y HEDpelevuidan Sulbl priipaiiagit usz

i P.Vrj‘:l\ 1y lrratass qrem v o bf‘;'\—-/~ o olent R S P e TV Ca UL tangagn

K S EAR RV e Y3 Gagy Clolilyge e Ind Didities ZUA ULy SRS VAS 31 W Tiged 1
o ~ b ] = . Ty emleo pgy B b s d

pihak kezmansn dan pemerintah msks Soenawsr Scekawati terpi-

ol SO | - T oy vt S 3 i Ve a9 = <
el ketus umum, dengan monyingkirkan Usep Ranuwidjaja

yang menjadi pilihan sebagian besar peserts kongres.

FPersispan yang dilakuksn PDI Kabupaten Sleman menghs =

dspl pemilu 1982 tidsk beg

itu mantap., Hal itu antars lzin

ct

erpengaruh oleh situssi konfiik 4i pusat. Akitetnya Tenyak

Kabupsten Sleman

yang terganggu atsu bahkan menghentikan 2ktiviias politiknya,

L S

itu Roordinasi kevengurusan kurang

o -
888 7T

baik dan kepengurusan PDI Ksbupaten 3leman belum lengkaep

terutima untuk Komisaris Kecamatan { Komeam ) ma upun Kom—
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des-nya ( Komisaris Desa ). Misalnya Komesm Turi, Tempel

’

k]

Moyudan, Cangkringan dsn Komdes Wedomartani, Sidomoyo dan

Madurejo. Dergan demikian pendekatsn dan komunikasi PDI de=

g - SR P » ~ vy ] - o~ T e 7 ::-v‘ - s Y

vigar masyarakat tidak mendepat tekanzn psda persiapsn pemiiu
b 20 S - PO D P AR 'R 2 e~ oy oes ey TOTNT g (e ey 3 " -

kali ini, pada hal ¥itas tahu bagis massa PDI adslah berada

Fpet
| &,
At

-~
j =
a%

masyarakat kebanvakan,

™

Disgmping iftu suhu iatimidatif

o
W
i
e
o
\
é
5
i
o)
2y
5
5
-
B
1
]

Bertah szat itu ) oleh Tenramil Kslssan, Bpk. Simcrangkir pa-

ngendalikan massanya dalam pemilu 1982, Tan2 yang ada padn
saat 1tu Jugs sangat minim. Maka pade pemilu ks2li ini masih

banyzk poster atsu tanda ganber PDI yang terbust dari bmhan-

byhan alas kadarnyas, seperti " Kepang "™ atau " Cedhek " bekas

o

Oleh karens 1ty pads pemilu 1982 di Kebupzten Sleman dari

T L . Y e N 9 ey 1y o :
03 Jiwa hanys mampu mengantongi
kursi 4i DPRD 1K 11 Sleman,

yang terjadi di dolam tubuh

sersispan menghadapai pemilu 1087,
semilu ( April 1086 ) kepengurusan FDI

kemelut, vaitu perebutan ketua

bergamz, kongres meminta bantu-

Wi ol

pardjo Rustam selaku wakil pemerintah menunjuk Suryadi seba-

“7 Ganewati Wuryandari, op.cit., hlm, 58
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Sleman tidak begitu terpengaruh oleh kemelut tersebut,

Persiapan PDI Kabupaten Sleman menghadapi pemilu 1987
lebih beik, Konsolidasi organisasi segera dilakukan , misal-
nya dengan melengkapi kepengurusan partai di tingkat keca-
matan dan desa, yakni pembentukan Komcam dan Komdes., Menje-
lang pemilu 1987 yakni tahun 1984 dibentuk Komcam Cangkring-
an, Tempel, Turi, Moyudan dan Komdes Widodomartani, Madurejo
dan Sidomoyo . Setelah Komcam dan Komdes dilengkapi  maka
jauh=-jauh sebelum kampanye telah dilakukan komunikasi ane
tara pengurus cabang dengan Komcam-Komcam dan Komdes-Komdes
dalam bentuk rapat-rapat., Disamping itu pengkaderan Juga
sudah mulai digistkan yaitu dengan kursus-kursus kader yang
dilaksanakan di komplek kantor DPC PDI Sleman , Pada kali
ini yang diutamakan mendapat kursus adalah para Komcam dan
pengurus partai, dengan harapan setelah kursus selesai mere-
ka mampu menjadi aktivis PDI yang baik dalam kampanye maupun
konsolidasi organisasi., Karena persiapan yang dilakukan le-
bih baik maka dalam pemilu kali ini PDI Sleman mampu menam -
bah satu (1) kursi di DPRD TK II Sleman.

Berdasarkan hasil pengalaman pada pemilu 1982 dan 1987
maka persiapan PDI Kabupaten Sleman menghadapi pemilu 1992,
semakin ditingkatkan, Persiapan-persiapan sebagaimana persi-
apan pemilu 1987 juga dilakukan dalam persiapan pemilu kali
ini., FHenya bedanya kalau dalam persiapan pemilu 1987 komuni-
kasi politik hanya ditekankan pada pengurus dengan Komcam
dan Komdesnya, maka pada persiapan pemilu kali ini lebih
ditekankan dengan masyarakat, Misalnys dengan mengikuti pa-

meran pembangunan yang diselenggarakan pemerintah Kabupaten
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Sleman setisv satu tahun sekali, tanggal 1 - 5 Oktober ¢

}.24

31am
rangka menperingzti Hari Kessktian Pancasila dan Hari 4BRI.

2ils dalam persiapan pemilu 1587 kursus kader hsnya diutama-

kan bagl pengurus dan Komeam, maka untuk persispan pemilu

kali ini lebih diperluss, misalnys bagi Komdes dan anggots

partai yang berminat terutsma deri angkatan muds baik pris
m3 upun wanita,

Selain persiapan di atas FDI Kabupzten Sleman Suga
mengadakan pendekatan dengan angkatan tus yang dulu merups =
kKan anggots atau simpatisan dari partai vang Dberfusi dslam

PBL:s ENT, Farkindo, Partai Katolik, Fendekstan ini berguna
terutamz untuk mendapatkan tsabalen mntusn  dans ma upun
dukungaa moril. Bohkan pada pemilu kali ini mulai diaktif -
kan lagi fungsi Regu Penggerak sa ( Gurzdes ) dan Regu
enggerak Dusun ( Guradus ) yang " mlempem " pada pemilu

,’1

3 2 $ Rl al e Ao f‘l*m '-71!&“' N T = S T .
¢ UL * VoAl . EO T N | oyt s AR S e row Neand b & - RS St A o)
EN Ty o .. 3 . 3 : . e R
ngat barat sebab hmrus mencari pondukung dari maesveralet do-
b (1 1 ?7) e In
SEED - 3 @ [RS] = ; U S -
ngen Jalan door to dooy ", Cleh sebab 1tu wajar kals

" 3 T e . ~ oT™T " L D= R ~ crs T A3
T2 LEM pemi iy ’3‘::.9(_,;-1 oI Sleman mampul menambah dun (/_) kKursi 4i

B. Pelaksanaan Kzmpanve

A9
-

TIa = o~ -~ 3 i Vim 1o d o o
Easil o wowancara dengan Ppk. lardimsn tange
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latif lebih tenang., Hal ini bukan berarti bahws masvarakat
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zinkan mereka
telan menanggapl kampanye dengan lebih dewass aik da lam
5ikap , wawssan maupun perilakunys

Salah

Ui

atu perubtahsn dasar antirs pemilu 4987 dan 1992

3dalah menyangkut so2l tems kampanye pemilu., Delam kampanye

pemilu 1982 partai politik dasn CGolkar sebagzi organisasi pe=-

serta pemilu boleh mengemuRakzn tema-tema  kKampanye vang

sncerminksn asas ciri khas mereka, DI dalam Kompanye pemilu

1987 dan 71992, OPF harus memanfazstksn tems kampanve yang men-
rninkan program-programn pembangunsn seperti : Pembangunan

Nasiconal Sebsgai Pengamslan Pancasils Yang Bertumpu Fads Tri-

logi Pembangunan terutams Pemeratzan Pembangunap Dan Hasil -

beilays, yang sebegail Pengamslan Pancasila
Row B W4

Kebangsaan, Demokrasi dan Keadlilan Sosial P!

Ii(‘)ngsﬁ d::m‘ N = v e Tv«r?r\v‘lm:‘i ~

koAb LEyLs 2 s R TOL O Y

Kampanye nemilu 1987 dan 1992 di Kabupaten Slemsn  bere

i

N S B O L PP 7
angsung dengan menarik, Ketiga OPP

secars mufakat mengatur

kampanye pemilu secara bergilirsn, sehingga mesing-masing OPP
akan menpunyal kesempatan yang relatif seimbang dalam berkam-

panye, Setagal contoh kampanye pemilu tzhun 1287 yang dise~-
ngeal 24 Maret - 17 April 1287, masing-

masing OFF mendspat kKesempatan antirs 7 (tujuh) sampai dela=-

pan (8) ksmpanye, Femilu 71992 yang berlangsung 2ntars 10 Mei

sampsi dengsn 3 Juni 1992, masinge-masing CFP di Ka bupa ten

Sleman menduzpat jatah enam  (6) kali kesempatsn berksmpanye,

Sedangkan 82 belum memakal sistem zillirmn ma upun
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Y
]

sistem blok, maka skibatnys pada pemilu 1982 sering terjadi

bentrckan antar OPP yang berkampanye. Sebagsi contch misal-

dzsarnya sangat menguntungkean benyak pllok serts  memperke-
cil kKemungkinan terjasdinys bentrokan satau benturan=-banturan

.

fisik antar masss kampanye, Disamping itu meringankan beaya,

Sy N 7y wre 3 ¥ S A N . Y 3 o - 1oy s s
kKempanye bergilir jugs membantu mengenbangkan suasansg Kompe-

tizi yang sehnt diantars mesing-masing OPP dan melahirkan

Pada prinsipnys Kampanye pemilu daopat dilakukan dalanm
berbtagal bentuk, sejasuh tidak bertentsngan dengsn peraturan

yang berlaku, antsara lain: rapst usum, pawsi, pests umum

9 tev] gt
4y RN, o " - - . -uul :
LUNJUKAan unum, sorts penyvebmran Kepads unmum: poster, surat
T - -y oz N e Ay ile ~7 4 o~ 3 7 ) 3 e
selebarmn, brosur, spanduk, zlide, film, - laino .

Pengamatan atasz kampanye PDI dailam pemilu 1982 masih memper-

Yo e Y - " e Y A N B o~k . 18 . - -
hodap persturan yang berizku dzlam setisp kalil kampanye,
pads umunnys sama antarg pemilu yang satu dengan pemilu yang

Penyvelenggarsan Pemilu 1987 darn 1992 di K= bungten
o . . . v Iy TE5 - b
Sleman dikeluarkan : Panitis Penilihan Dmerah K Il Zlg =

’
oy Y 1 -~
man, 1992 , hlm, 77 - 78



58

0L

E

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

§
§ faT4] jot © et % § H § § Y} ? o
oo o 9] R B 7 m o o B 4 m
] & 3 a0 jast ) [ = e o %) ¢} ja N -
o0 5 3 9, W o -3 ey ORI & B S
N ) ~ n A 12 v =
S b0 ] 0] [o] jon 4]
) < 0 o + [ o]
A @ © ) ] o by 2
i 5 ~4 B o ¢ M R Gl ~ &
o - L o 5 s} 0 3 @) o) [ o e
1] 43 a0 A S et e N s 3 L. o
o) £ @ B ) & s - Qy D b A2
e = e £, o jo8 15 o e . +3 O B4
£ 0m 0w S = Crpbafciit B o SV o) b
&3] S by < 2 e ) A a3 o m ~.
X3 o o) ot ) e oy b= (@) s e
[ £ T 1= G T * @ o~
P I ) w5 o) 7y R I & o )
W ) @ 4 @ ) QY] o ez Oy -
ke X 0 @] 4 )N & > = . (S o O
L s N » 2} o 0 e 0 A
L e £ e () A & » & m m
[ « o @ o o} =3 o oy i} ) v M
S N I = (6! o SRR & ) i m e It
0 o) o 2 ) iy © i o] &
SIS B - O B « £ o £
&0 L +2 -3 o) £ 0 75 R, 8 £
- pot ) 4 o © 9 ot W <
£ (] ™ s R =] A faR 03 s @ o
Em o, o Q) ik 3 =3 e (n i $= =5
P ! o b e ) o e i) 3
) I [45] [ S Pl c o f fan] © rO 5] nzo o
9 mw QL @ o, o m £ Wm e 2] e~ £ oS! X
o &) o 0, +3 Jo= ] 50 o 3] o wj 4 Ly
O] i) o Qs e -l (cll veed m L\y..v [OR oy 2 ]
&= ISP . T~ S R -
o jai ) 0 T < o o S b i ) ot
By erd O o, A = —~ D (R Qe
o e L ) i} . b Ui 5 D
o o iq @ '») L - o ot m. i o T d . . \../
] o ) Sy e W o U~ + L s {0 K Ly O
o A o QU w0 =8 §2 4 g w G
[43) ) = . he (e} b wmoo
s mb M_ o ~ F; T m O e A > °
VR By TS B N = .
B0 o © £ ® Lo © ~ @
£.000w MO F 3 D @ . D
G U o b ols} ) £ + & wfw ==
0 0 ) = o ™ o
f4) * 4 o 59 9] (@) o n\ud
B O & 0 2 Ch 2, D
o ] Q I > o o -+ v 121 o
o B PERE o S S A S W 3 a O
a9 = i i} £ = [ ST O Sl O
o 4D = ) % b @
o 42 - B g N T -
© o« @ W 4 > \ =
ored v.v., o . [ bt &= " wun 4+ ~+ _Wm
B O« B = A o o © L =
~ 3 =] R ST S &7




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

) 58] wed o s 23 g ® o] r )
e = 4 o @ ey, [&) -d < = o 43 amm ' 1%
[ o L 3 L™ ke 42 o o { =] r” &9 P =3 = ©
o w W o =~ g0 £ g & -~ 6 OV ¥ ol
w0 ! < o] - 0 £ 9] A i o iy
4 & @  F W ot 3 T s T T 5 2 0
o nmm i mw m.? Azw @ n.m ..ul. i
s 2 it 1 99 - pe)
g = @ e i oD g o N e
& 5 o g N -~ & fa A o = w3 3
Uen S ] [N Q) = = &8 ) 1 o c? 1 e &
45 o ot & A N o o ) b~ 8] Re} i T3 ]
Y RS NN B o ¥ £ ori £ ey [SORNE S o N -
a0 ) oo M - ST “
m S + O I < - iy
b = O ] A 2 n 3 g | ol [T
= 0 © 2 o] &2 73 i) 0 S i
L ] el » +? & 0 i Lg 7= £= I3 i)
'®) o @ 0 o g e e < mu o S o
et S, £ ) oF &L = - wed
o e Y = 3 2 ® & & & e @
<8k py 43 £ R T B B < B
oy o T R 3 g S i MJ O D B mm.
4 > ] s T = At ¥ o o =
5 0ox T 8 g £ . & o & T 5 o
4 ¢ 3 z - & T m ¢ =
o 1@ w.u (o} ot - - n./w nu ok o B
@ b & o m -t | @ 3 o x oW ay
2 m W ¢ U & G R T &2 = el )
o s oo & £ m b D A - -
o © ey i€ o8 0y & Gt iy £ 1. i @ i
it D e 1 g @ T e £,
5. P 0, A2 ~ (S e e = %) 3
o +2 15 o ac Eal o s £ .H.N u o3} o b
o i T 0 n A iy wd A o R )
@ J +2 ! 2 < q Ui ) e L * o
= 40 o= 5 o o) e o o Y 5y eed
E o D o = - 4
g e g & £ £ w1 et T P
aoed L/ B i e o 42 nE o W i~ ke b
e = WS 8y O e L L e o
o - ol © [ ) Q ol ¢ L i’ = =~
m Ry joF > =) 0 o) 3 A ) 0 )
w4 o, bs 0 b
NI 2o g Sl L
“ < o9 s o ] - = > : Ay . o o o
”U = g o 42 £ 0 T O - I VI o mom
43 N o «T (ol - A ) e 5 - o W 3] K
-3 ol L2 A m of - @ ah e e D 0]
A = £ o ! @& i Q ~ S I B SR S ) e~ e
oo rei OB ¢ boo Lo £ I
oW M M 53 1 O £ o o) L
—t - i % = ~ 8] < o) . L m
o Qe D W A om O A A b : £
. F s e = Lo o - * O
T3 @ IS 3 S £o K
oo 3 b e O L T -
et o i el 3] * T v "
- [} pd [ il O ) » 4 §o) )]
.w.u b e e e ) () 42 e, 0 )



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

¥ ! .
1) 03 O K S ¢ O ST S S RS
~t ) . vy Uy = xu ..u [ ['»] o
[4N] (] 7 n — [ (] ) A o
o £ o e Dy ~ « t o O - N < -
£ O £ v 3 & ) +2 ) £
< O = = n»d f & Ly 4 =5
£ 5 o @ £ o e < = =
_ & On TEE- - - U = B S
w3 w 3 jo 42 i e ‘Uh.k. b k 5 e
M e m . O i o] e h.n.l :r; «ww
) j . M”u ord mu q_.u,, U™ £ = s 3 o 3 ot Ad
i = = t = ™~ D &) £ &E o Ao ﬂ . ,
a ..m £ oy P | . [ o A £ 9] O qﬂ. 1Y)
50w oo oo 0303 ¢ 3 o, TR - =
- - S S W L S s b s =R - 2
= ! g 3 3 ok P S a7
—~ ray ~ " B - b i b T D 2 . -t
o000 ag 9] o) @ ﬂ p ﬁ._ oy 3 a s\
Ll . =
I T B oa = D oy £y < Iy & koo
[ ol I = LYY o~ ~, ) 4 y A
g T G R > BR ~ S QO 3 of & 2 5 9
3 o 3 % o el el i ™ " -t N mj -
- T - - - e = N g g S o
{14 fo) 4 e vl s L . - o " KA C i 0 -~
. 7 L o S 5 L) - o5 iy - w s - < .
R B T SR B = S 3 ol & o \S &5 B
3 — O o o Pt [ @ b o *e 4 € Ty e bt £ = b A £
8 & &5 & ¢ 0 S DT e = e S 00 o
= s T N £ 2 = = ) i
+2 = e O ~ o b H e w0 I}
o S S B &~ & 3 v o«
R ey = ey o o o ori ? = =5 o ~
R R - D . . Y B B - O e A P o3
wl -y -GC £Z 4] e i} o oot < 3 T\L ° o :“ ¢
e S 2 oa Al vl - o B i D
o S S N c DR C IR & MR SR B o © = - -~ o
0 0 d S joN i & o b UM = A x e ¢ ot . — ~
2 O e = g o i 3 o & [ L TaY oo o mu
T A T 3 oo o© X E O e Q » g y &0 5
jw ‘ w3 - EA = O & <5 bp 42 o
- : - . — wr %) ey C o < .

¥
4
33
1
rsi,
m

58,780
Yo

1€ e
sar
A
kare
m -

&
:n't
pemilu me
B
I
q
[0
1

y ) : e o)
™ il e8] U juw W o o — « )
noLoo oA . -1 8 s = fF 5 2
o £ O . IOU.? {u < L) | vﬂ [ ; mh A
™ 1 [ \ [ A Exn 4 1, v ot
B oL e~ 4 T ;B e U 5 TR o S N
& - . © 43 o 52 £l ~f - = pos
V\W mu m.m o L byl =~ 1t o (o o > . w.,. 2 ' < b me
! - - a a3 ! ) e {34 o 3 g aQ =
o O R £ gl 8 B 2 4
v W oo ..xm = M i, O 8 o . ‘ﬁ ,m
SO = $ Loog @ ok oT"ou 3 , o SR R £ B T e
C M y L™ © 3] & [ o 0 e = - 4 [ - ¥ -t o
v, & S YRR 75 S & S S R R T A . M\H o % = m ﬁ 0
N o . : ! or ’ o o P Tl W - Ll 2 9O o
< Ao m ¢ o ..mv = = ) s . ] g o
I R B L R =0 IV R - T
SRR O B O BSOS .03 w
o 0 [QN] £ s i M.\; ,..M, “n_/ ...mu AM.L_A J,u \Mn
g 42 A e 0D W A : - i ey 3 O 0
D v og O e A SO R 1 oINS S e R )
PV S S & R N s B o AU AU B AR



ved ) § i ) W - 0 i
Y £ 3 ta] g .l(h Cd W,. {0 A I Q
e X [y o o= GO A &3 0 42 N o ond ™ n\u
- 13 = & 42 o 3 1= o o~~~ g2 o gt 3
@ Ry =3 s k ; 3 ¢t =

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4 £ R - :
0 ) e L o=t b A e
e o jo¥4] o o] 2 o L™ # i &
8y W ol -~ 5 i 5 £ et L2
3 £y =3 mw A o} i i c =) &
) 3 3> 9 w0 o 4 X o @ &
o o~ ord a s w © () A o et
o ke =3 o) s M £ i 42 o ) =3
O\ e 12 kol [ +2 & B o Q [y 4
o) N o5 3 -’ Q, 2 ~1 A o ol
> [ T A MO QD o} a £
<om o D @ o r—i : A £ o
o o o > $.4 b o A3 .- o 0, bt
WA o @ 9] o [ o L (4] icH T3 j- [
D i o [ B & ] Fo) o (oW
+2 A - 314} o i £ joR Nt et o~ foe
< X e < [ gk} ) i - 3
o o & o A& iy < oW N o3 N o K
oy £ i joF R L 918 w® 00 Ay o e z o
ko] o .c & o &) i) <o @ & ® o —
o 43 o o m 3 o = ! ey [ (¢} . e o
[T o <t -3 w A1 e ™ = = [o4] [ < ~~ ] ke
S e Ko o o i’ 4+ g} " M b 3 0 o @
At 2 » 0o = s ] o) & aed §t =) P i m [} ) o
- I 0 & W0 @ & (79 i l o SR I
+2 = —~q a i} - £ St = )] gt 0 o o (@
o} @ o e £ R ) = W A € - o BN & - -
2 T3 = i n “ & - o =0 B &) ! - ] o = O
[ © ke — & & © -t [o1Y] (08 3 [ £ o
15} o £3 L3 ! 500 M o { 9 <~ N O (o) (o T . M © -
n i o ¢ o A 15 O i o) N {3 4.,. e} < O % o8 o
@ &0 T A - 0 o L2 ets} Ul te e faa Lt o v W - &
+2 ] e = ~f oty £= ol s o) C . . . . ﬂm . £ .
) - o ! ai < = o £ o I G - @) SNy ey o o]
L0000 @ M @ o > | @ oy O = WG| — A o L e
o 9 veel o o o A i 0 o~ X < st
~ . o e & B o ) + o £ E
E N o L o d < & T o ) A = 5 o
= o) v o k% P o o~ o I 3 =3 e a e 0.
R R S T & i K £ ) A o ke
mL. [al [ 3 a o & oy 4P it it i -t R m P s
ored oo QG 3 Qi e i - O IO 1 £ 4 3 ©
S ~ M A P e A 2 i [ ) ) ) ) 0
o £ e £ o e L3 K fa ¥ OV T o) oL
| v = . W v Ty o 5 “eef ai - " {i 42 !
-1 s Q E o o joM B0 3 4 et 2 o jon r—t Yy
. + O Oy ! o xy - ot i & =) e L vy 42 et (1
by M3 Q g O ¢ Q w o £ & e g O
- - L3 ) — % A . [ I [ & A [ &) iy el =18 @
m & T 18 & Q m (ol £ P 8 j o3 e
| | £ £y = jo R ~ O i m L2 [
D = 2 [N o m o . i8] 6y b ) Kl ord
i8] C " o % et A . 24 o e Il * § 0
N < R S S S I & R S S 0 i @ = o Y
ot - 3 [ =t () oot = < ] w = &5} o et =]



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

-.1
!

e

N™

3.

4
1
»
4

Ty

€
W)

[E

P -5

[FinY ¥y
= e

14,9

5
7

) b
(8, = [aN] i
O NS O -
- ¥ % %
[¥D)] (9% \ -
O o~ [t
Cd
g
)
Q
— Oy

me

N

i

g

-
C

ars
baat
He

(7NN
K

kan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJh 5

i

Perhitungan perolehan kursi maSLng-masing OPP pada pe-

milu 1987 di Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut:

. 62, 345
PDI = = 5,64 ( dibulatkan = 6 )
11.035
276 027 = 25
Golkar =
11.035
58.922
PPP = = 5,33 ( dibulatkan =5 )

Pade pemilu tahun 1992 PDI dan FPP mengalami kensikkan
Jumlah perolehan suara bila dibandingkan pemilu sebelumnya .
PDI kali ini menambah perolehan suara sejumlah 31,122 dan
PPP menambah perolehan 40,236 suara . Sedangkan Golkar untuk
pemilu kali ini turun 30,192 suara. Kenaikkan Jjunlah suara
PDI tersebut antara lain sebagai akibat Komcam - Komcam  PDI
Sleman telah dilengkapi dan telah berfungsi sebagai tokoh
penggerak di wilayah " kekuasaannya " ., Disamping itu komuni-
kasi atas-bawah menjelang pemilu 1992 sangat baik . Tetapi
ada Jjuga kemungkinan , masyarakat mulai jenuh menyalurkan
aspirasinya ke OPP yang selalu menang dalam pemilu Orba.

Perolehan suara dan kursi masing-masing OPP pada pemi-
lu kali ini adalah : PDI memperoleh suara sebanyak 93,466
suara dan meraih 8 kursi DPRD TK II Sleman, Golkar mempero-
leh sebanyak 246,23% suara dan meraih 20 kursi DPRD TK 1II
Sleman, Jadi perolehan kursi antara PPP dan PDI untuk pemilu
1992 sama yaitu masing-masing 8 kursi., Dengan demikian dapat
diketahui bahwa satu kursi yang diraih PDI pada pemilu kali
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ini kurang lebih 11.683 warga atau anggota masyarakat. Reka-

pltulssi hasil pemilu 1992 dapat dilihat pada tabel Dberikut

ini :
TABEL ¢ 4
REKAPITULASI HASIL PEMILU 1992
Nama OPP Suara % Kursi
PDI 93, 466 21,4 8
Golkér 245,835 56 20
PPP 99, 158 22,6 8

Sumbers Kantor DPC PDI Sleman

Perhitungan perolehan kursi masing-masing OPP pada pe-

milu 1992 pada prinsipnya menggunakan ketentuan yang berlaku

pada pemilu sebelumnya. Pada periode 1992-1997 jumlah

DPRD

TK II Sleman ada 45 orang. dari jumlah tersebut 1/5 diangket

dari unsur ABRI 9 orang, dan 36 kursi lainnya

diperebutkan

OPP dalam pemilu. Berdasarkan jumlah suara yang syah dari ke~

tiga OPP pada pemilu kali ini terjumlah 438,459, maka BPP-nya

suara OPP , Maka

PDI

Golkar

PPP

perhitungan

93,466

12.179. Angka inilash yang akan dijadikan pembagi perolehan

suaranya sebagai berikut

12. 179

245,835

12,179
99. 158

12,179

7,82 ( dibulatkan =8 )

20,18 ( dibulatkan

8,14 ( dibulatkan

Ditinjau dari segi perolehan suara dan jumlah

20 )

8 )

kursi
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BAB VII

KESIMPULAN

Sebagai bagian akhir dsri tulisan ini, akan disajikan
kesimpulan tentang apa yang telah diuraikan dalam bab per-
tama sampai bab VI . Pertama, restrukturisasi politik yang
dilakukan oleh pemerintah Orde Bsru, khususnya terhadap
sistem kepartaian di Indonesia telah melahirkan partai po-
1litik berlambangkan kepala banteng yakni Partai Demokrasi
Indonesia ( PDI ), PDI terbentuk sebagai akibat meger
( penggabungan ) yang terjadi antara Partai Nasional Indo-
nesia ( PNI ), Partai Kristen Indonesia ( Parkindo ), Par-
tai Katolik, Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI),
dan Partai Murba vang memfusikan diri berssma-sama tanggal
10 Januari 1973, Proses fusi PDI di tingkat pusat juga di-
ikuti oleh cabang=cabangnya di daerah, baik di daerah TK I
maupun daerah TK II, Namun fusi PDI di daerah yang satu de-
ngan daerah yang lain berbeda , tergantung pada situasi dan
kondisi partai maupun lingkungan dinana partai tersebut hi-
dup. Sebagai contoh PDI di Kabupaten Sleman baru melaksana-
kan musyawarah fusi pada pertengahan bulan -“ebrusri 197 3.
Froses fusi FDI Kabupaten Sleman berlangsung melalui tiga
tahab yakni: (1) pendekatan secara organisatoris, yaitu de-
ngan cara kunjung mengunjungi antar organisasi dengan ha-
rapan tercipta suatu keakraban antar pengurus partai sebe =

lum diadakan musyawarah fusi; (2) musyzwarah, dalam tahab

133
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ini berlangsung musyawarah antar pimpinan partai-partai
yang berfusi. Namun dslam musyawarah hanya dihadiri oleh -
wakil-wakil dari PNI, Parkindo dan Partai Katolik ; dan
tahap yang terakhir yzitu secara formal di akhir bulan Fe-
bruari 1973 dihadapan Kodim 0732 ketiga partai secara res-
mi menyatakan fusi dalam PDI, kemudian dilanjutkan dengan
peaberitahuan ke pusat.

Kedua, sejak kelahirannya hinggs perkembangannya de-
wasa ini, PDI Sleman telah mengikuti pemilu sebanyak 4 ka-
1i yaitu pemilu 1977, pemilu 1982, pemilu 1987 dan pemilu
1992, Secara nasional dalam setiap kali pemilu, PDI memang
selalu menempati urutan terakhir. Namun untuk pemilu 1982,
1987 dan pemilu 1992, PDI Sleman mampu bersaing dengan PPP,
Bahkan kalau ditinjau dari perolehan suara dan jumlah kur-
si yang diraih PDI Sleman menunjukkan adanya sustu perkem-
bangan di dalam tubuh partai tersebut. Pada pemilu 1982 ,
PDI Sleman memperoleh 58.780 suara dan menduduki 5 kursi
DPRD TK II Sleman. Sedangkan pads pemilu 1987 PDI ~Sleman
naik menjadi 62, 345 suara serta meraih 6 kursi DPRD TK II
Sleman, Den pads pemilu 1992 PDI Sleman mampu meraih 93, 466
suara dan menempatkan 8 wakilnya di DPRD TX II Sleman, Per-
kembangan PDI Kabupaten Sleman yang demikian itu, dipenga-
ruhi oleh adanya interaksi antars PDI dengan lingkungan di-

mana PDI hidup, yakni kondisi sosio geografi:z Ka bupa ten
Sleman, Unsur-unsur sosio geografis Sleman yang mampu mem -
pengaruhi perkembangan PDI Sleman meliputi letak dan luas
wilayah, keadaan tanah, kondisi iklim dan keadaan pendu -

duk atau kondisi masyarakatnya yang relatif telah maju,
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Ketiga, bila ditinjau dari kaca mata organisasinya atau
lembaganya yang bernama " Partai Demokrasi Indonesia " di
Kabupaten Sleman, maka ada dus (2) faktor yang mempengaruhi
terjadinya suatu perkembangan dalam tubuh PDI di Kabupaten
Sleman pada pemilu 1982-1992, Faktor yang pertama yaitu fak-
tor intern, dimana faktor ini meliputi tokoh idola, kwalitas
personal partai, pengorganisasian partai dan materi kampa-
nye., Sedangkan faktor eksterennya yaitu meliputi sikap peme-
rintah dan kondisi parpol yang lain ( PPP dan Golkar ) pada
masa-masa menjelang maupun pelaksansan pemilu 1982 - 1992 .

Keempat, dengan perkembangan yang dicapai oleh PDI Ka-
bupatemn Sleman maka membawa akibat semakin tumbuh dan ber-
kembangnya kepercayaan masyarakat Kabupaten Sleman untuk
menyalurkan aspirasi politiknya lewat PDI, berarti semakin
memperkokoh eksistensi PDI Kabupaten Sleman dalam percatur-
an politik di Kabupaten Sleman, Kepercayaan masyarskat ter-
hadap PDI yang semakin meningkat ini, sebagai akibat semakin
baiknya FPDI Sleman yang betul-betul ingin memperjuangkan dan
mewujudkan aspirasi mereka, melalui wakil-wakilnya yang du -
duk di DPRD,

%giigg, perolehan hasil akhir yang dicapai Organisasi
Pesrta Pemnilu khususnya PDI dari pemilu 1982 sampai  pemilu
1992 tampak ada perubshan, Perubshan tersebut terjadi pada
meningkatnya Jjunlah pemilih, terjadinya pergesran pola memi-
lih masyarakat, tahsp persiapan dan pelaksanaan kampanye yang
semakin baik serta perubehan perolehan junlah suwara dan pe-
rubahan jumlah kursi yang dirseih di DPRD TK II Sleman. Hal

itu dapat dikatskan sebagei gejala adanya dinamika dalam ke-
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hidupan masyarakat. Dinamika masyarskat akan terlihat da =
lam perolehan hasil akhir setiap pemilu yang selalu menun -
jukkan adanya peningkatan maupun penurunan., Hal itu dapat
dilihat pada perbandingan perkembangan FPDI Kabupaten Sle-
man pada penilu 1982, pemilu 1987 dan pemilu 1992,

Dengan demikian bagi Partai Demokrasi Indonesia harus
selalu tanggap terhadap adanya gejolak yang ada dslam ma -
syarakat dan dapat menyelaraskan dirinya dengan segala di -
nanika kehidupan masyarakat. PDI yang telah dipercayva
oleh sebagian masyarakat dalam menyalurkan aspirasinya se-
1a1lu dituntut agar mampu merealisgsikannya. PDI bagi masya-
rakat tidak hanya berfungsi sebagai pembina masyarakat ke
arah pembangunan baik fisik maupun mental masyarakat. Tuju-
an tersebut akan tercapai jika PDI selalu melaksanakan ko -
reksi terhsdap situasi dan kondisi organisasinya. Disamping
itu diperlukan juga suatu peningkatan kawalitas bagi organi-
sasi dan personaliyanya dalam pelayanannya terhsdsp masya-
rakat yang kadang-kadang karena nikmatnya kekuasaan yang

diembannya sering melalasikan pada tujuannys semula.
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DARTAR INFORMAN

Bpk., Satriyo Pidekso
Umur ¢ 71 th
Jabatan ¢ Ketua II DPC PDI Sleman 1974-1979
Anggota DPRD Sleman 1977-1982
Alamat ¢ Gamping Kidul, RW, 16 RT. 5, Gamping
Sleman atau Jln, Wates Km, 4,5 Yogya-
karta

Bpk., Robertus Suprapto Siswosuwardono

Unur : 70 th

Jabatan ¢ Bendahara DPC PDI Sleman 1974-1984
Anggota DPRD Sleman 1982-1987

Alamat : Denggung, Tridadi, Sleman

Bpk. Suparmadi, BA

Unur : 59 th
Jabatan ¢ Sekretaris II DPC PDI Sleman 1979-
1989
: Anggota DPRD TK II Sleman 1982-1987
Alamat : Morangan, TriharJjo, Sleman

Bgk, H, Herusetyo Efendi
Unur ¢ 57 th
Jabatan

Bendatara DPC PDI Sleman 1984-1989
Anggota DPRD Sleman 1982-1992

Alamat ¢ Tempel, Widodomartani, Ngemplak,
Sleman
Bpk, Drs., Suharto
Umur : 54 th

42
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Jabatan

Alamat
Bpk, Sudiyo, BEA
Umur
Jabatan
Alamat
Bpk. Sutrisno
Umur

Jabatan

Alamat

Bpk, R.Subarjono,

Umur

Jabatan
Alamat
Bpk. Ngadiyono

Unmur

Jabatan

Alamat

(14

Wakil Sekretaris DPD PDI DIY periode
1989-1994

Anggota DPRD DIY 1992-1997

Anggota DPRD Sleman 1987-1992

Kwarasan, Nogotirto, Gamping, Sleman

57 th
Anggota DPRD Sleman 1987-1992
Sumber, Balecatur, Gamping, Sleman

55 th

Ketus DPC PDI Sleman 1989-1994
Wakil Ketus III DPRD Sleman periode
1992-1997

Karang Mloko, Sariharjo, Ngaglik ,
Sleman

BA

54 th

Ketua III DPC PDI Sleman 1989-1994
Anggota DPRD Sleman 1992-1997
Blembem Kidul, Pskembinangun, Pakem

Sleman

52 th

Sekretaris I DPC PDI Sleman 1989-1994
Anggota DPRD Sleman 1992-1997
Jagalan, Margoluwih, Seyegan, Sleman
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12.

13.

14,

15.
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%ko

Bpk,

@k.

Bpk.

%ko

Bpk..

A

Yohanes Dwiyadi

Unur s 41 th

Jabatan ¢+ Ketua III DPC PDI Sleman 1989-1994
Anggota DPRD TX II Sleman 1992-1997

Alamat ¢ Kebondalew, Madurejo, Prambanan, Sle-

man
Herpurwanto, Bchk
Umur 36 th

Jabatan Sekretaris IV DPC PDI Sleman 1989~
1994

Anggota DPRD Sleman 1992-1997
Alamat ¢ Karangjati, Sinduadi, Mlati, Sleman
Dwisiswanto

Umur

Jabatan

33 th
Anggota DPRD Sleman 1992-1997

Alamat ¢ Kwarasan, Nogotirto, Gamping, Sleman
Hardiman, BEA
Umur

47 th

Jabatan ¢ Sekretaris III DPC PDI Sleman 1984
1989
Anggota DPRD Sleman 1987=1992

Alamat : Kadisono, Kalitirto, Berbeh, Sleman
Sutardi, SH

Umur ¢ 32 th

Jabatan ¢ Komcam Ngemplak periode 1989-1994
Alamat : Pokoh, Wedomartani, Ngemplak, Sleman
Muhadi HS

Umur : 45 th
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Jabatan : Komdes Widodomartani 1989-1994
Alamat : Jetis, Widodomartani, Ngemplak ,
1 Sleman
% 16. Bpk., Drs. Sugito Harun
2 Unur : 42 th
% Jabatan : Komcam Depok 1989-1994
! Alamat ¢+ Mrican, Gang Surya I a CT, Depok,
Sleman
17. Bpk. Drs. Trinugroho
Usur : 35 th
Jabatan ¢+ Komcam Moyudan 1989-1994
| Alamat ¢ Nulisan, Sumberahayu, Moyudan, Sle=-
|
man
18. Bpk. Arifin
Unur ¢ 39 th
Jabatan s Anggota DPRD TK II Sleman 1992-1997
dari FPP
Alamat » Tegal Kertirejo, Selomartani , Kalasan
Sleman
% 19. DBpk. H.Wardhani
Unur + 56 th
Jabatan ¢ Anggota DPRD TK II Sleman 1987-1992
dari FPP
Alamat s+ Tajem, Maguwoharjo, Depok, Sleman
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LAMPIRAN
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LAMPIRAN: |
SKETSA PETA WILAYAH KABUPATEN SLEMAN

SKALA 1:200°-000
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Keterangan
ﬁ
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LAMPIRAN 2

GRAFIK?! HASIL PEMILU TAHUN 1982-87-92 DAERAW TK. Il
SLEMAN

TH. 82 TH. 87 TH 92

55,9 -156
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